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ABSTRAK 

 

Sekolah alam merupakan sekolah dengan metode pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan alam sebagai media pembelajaran. Belajar melalui lingkungan alam bertujuan untuk 

mengambil pelajaran. Konsep ini berusaha mengintegrasikan pengalaman belajar langsung dengan 

alam, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati, mengeksplorasi, dan memahami 

hubungan antara manusia dan lingkungannya. 

Pertumbuhan fisik kota yang merambah ke pinggiran, seperti yang terjadi di Kecamatan 

Gunungpati dari Kota Semarang, merupakan fenomena umum yang disebut sebagai peri-urbanisasi. 

Peri-urbanisasi mengacu pada perluasan perkotaan ke wilayah pinggiran atau perbatasan antara 

perkotaan dan pedesaan. Beberapa dampak dan karakteristik peri-urbanisasi di Kecamatan 

Gunungpati dan wilayah sekitarnya mungkin melibatkan peningkatan kepadatan penduduk. Peri- 

urbanisasi seringkali diikuti oleh pertumbuhan penduduk yang cepat karena daya tarik wilayah 

tersebut sebagai tempat tinggal yang dekat dengan pusat kota, untuk itu perlu juga adanya sarana 

prasarana pendidikan seperti sekolah alam. 

Pendekatan perancangan arsitektur ekologi (ecology architecture) yang diterapkan dalam 

sekolah alam. Konsep yang memadukan ilmu lingkungan dan ilmu arsitektur, seperti yang 

diungkapkan dalam Ekologi Arsitektur, bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara 

lingkungan alam dan lingkungan buatan yang harmonis antara manusia, bangunan dan lingkungan. 
 

Kata Kunci: Sekolah Alam, Gunungpati, Aristektur Ekologis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Pengertian Judul 

 
Sekolah Alam Di Kota Semarang Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis adalah 

Sekolah dengan berbasis Alam yang di rancang sesuai kebutuhan anak se usia Sekolah 

Dasar dengan memperhatikan desain dengan konsep Arsitektur Ekologi. 

1.2 Latar Belakang 

 
Lebih banyak menggunakan sistem belajar mengajar konvensional dimana guru 

menerangkan, siswa hanya mendapat pengetahuan dengan mengandalkan buku panduan 

saja, dan siswa jarang diberikan kesempatan untuk mengalami langsung atau melihat 

langsung bentuk pengetahuan yang mereka pelajari menjadikan siswa hanya mengenal 

materi tanpa mengetahui pasti yang sebenarnya. Karena yang sebenarnya dihadapi oleh 

siswa semasa hidupnya adalah lingkungan dan masyarakat. 

Sekolah alam yaitu sekolah yang sistem pendidikannya berbasis lingkungan, 

mengajarkan peserta didik agar tidak hanya berbasis pada diri sendiri (self-centered), 

namun juga turut mengambil peran dalam rangka membentuk akhlak terhadap 

lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan masyarakat. 

Perkembangan kawasan permukiman di wilayah peri-urban telah terjadi di 

Kota Semarang, salah satunya di Kecamatan Gunungpati. Perkembangan kawasan 

permukiman ini membuat dinamika di wilayah Kecamatan Gunungpati, yaitu telah 

terjadi alih fungsi lahan yang signifikan dengan berkurangnya lahan hutan dan 

dialihkan menjadi daerah sub urban. Perkembangan kawasan permukiman di 

Kecamatan Gunungpati juga berpengaruh pada aspek sosial, seperti terjadinya 

peningkatan jumlah penduduk yang tinggal di Kecamatan Gunungpati. Penduduk 

dari luar wilayah Kecamatan Gunungpati berdatangan karena lingkungan Kecamatan 

Gunungpati dinilai lebih nyaman untuk dijadikan tempat tinggal dan jauh dari hiruk- 

pikuk perkotaan. Adanya perkembangan kawasan pemukiman menjadikan perlu 

adanya perkembangan pula dalam fasilitas sosial. Hal ini menjadi latar belakang 
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adanya perencanaan sekolah alam di kawasan Gunungpati, Semarang tersebut. 

1.3 Rumusan Masalah 

 
1.3.1 Permasalahan Umum 

 

Bagaimana merencanakan dan merancang Sekolah Alam yang 

nyaman untuk Siswa? 

1.3.2 Permasalahan Khusus 

 

Bagaimana merancang Sekolah Alam melalui pendekatan arsitektur 

ekologis? 

1.4 Tujuan dan Sasaran 

 
1.4.1 Tujuan 

 

Merencanakan dan merancang Sekolah Alam yang nyaman bagi Siswa 

dengan konsep arsitektur ekologis. 

1.4.2 Sasaran 

 

a. Mewujudkan konsep ruang yang mewadahi kegiatan Siswa Sekolah Dasar. 

 

b. Mewujudkan konsep pengolahan site sesuai fungsi kegiatan. 

 

c. Mewujudkan konsep bentuk dan fasad bangunan sesuai judul/ konsep. 

 

1.5 Lingkup Pembahasan 

 
1.5.1 Pembahasan Arsitektural 
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Untuk mendukung aktivitas dan kenyamanan pada Sekolah Alam ini, 

dibutuhkan beberapa ruang: 

a. Ruang kantor administrasi 

b. Ruang kelas (indoor, semi, dan outdoor) 

c. Ruang guru 

d. Ruang pengelola 

e. Ruang pameran 

f. Ruang hiburan/ ruang healing 

g. Kantin 

h. Toilet 

i. Musholla 

Adapun tema yang digunakan adalah arsitektur ekologis yang fleksibel, 

fungsional, juga nyaman untuk aktivitas pembelajaran dalam waktu yang 

lama. 

1.5.2 Pembahasan Non Arsitektural 

 

a. Objek 

Objek dari perancangan ini adalah Sekolah Alam di Kota Semarang. 

b. Subjek 

1. Siswa 

2. Guru 

3. Pengelola 

c. Fungsi 

Fungsi adanya sekolah alam ini adalah sebagai tempat kegiatan belajar 

mengajar para siswa dan guru setingkat sekolah dasar dengan bertema 

alam. 

d. Lokasi 

Lokasi studio ini berada di Kota Semarang. Kota Semarang dipilih, 

khususnya di Desa Ngrembel, Kecamatan Gunung Pati, Kota Semarang 

karena daerah tersebut merupakan wilayah pemekaran dimana masih 

membutuhkan fasilitas pendidikan yang baik. 
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e. Tema 

Tema yang digunakan adalah arsitektur biophilic yang fleksibel, 

fungsional, juga nyaman untuk aktivitas belajar mengajar dalam waktu 

yang lama. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam Laporan Pengembangan Konsep 

Tugas Akhir ini adalah; 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi pengertian judul dan latar belakang masalah dibuatnya 

desain Sekolah Alam Di Kota Semarang Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Mencakup pengertian objek, fungsi, dan standarisasi Seolah Alam dengan 

pendekatan konsep yang diusung. Selain itu juga terdapat studi kasus terkait dengan 

fungsi bangunan yang sama atau tema yang sama. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Mengemukakan dasar pemikiran dan argumentasi dalam mendesain, alur pola 

pikir, dan alur proses perancangan. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil observasi dan analisa site, analisa program ruang, dan 

analisa konsep yang digunakan. 

BAB V DRAF KONSEP PERANCANGAN 

Menguraikan hasil awal pengembangan analisan yang telah dilakukan. Dapat 

berupa gubahan massa maupun pengorganisasian ruang. Selain itu terdapat 

kesimpulan dan saran. 

 
1.7 Keaslian Penulisan 

 
 

No Judul Subtansi Perbedaan 

1 Perancangan 

Sekolah Alam 

DI Malang 

(Tema: 

Arsitektur 

Ekologis) 

Penulis: 

Karimatin 

• Sekolah Dasar dan Taman 

Kanak-kanak berbasis alam 

• Berkonsep arsitektur ekologis 

• Pemilihan site didasarkan pada 

kemudahan menuju lokasi, view 

bagus/menarik, terdapat banyak 

vegetasi 

• Latar 

belakang 

• Terdapat 

tingkat 

kanak- 

kanak 

• Lokasi Site 
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 Nisa 

2017 

  

2 Sekolah Alam 

Dengan 

Pendekatan 

Arsitektur 

Ekologis di 

Kabupaten 

Bulukumba 

Penulis: 

Nurfadillah 

2021 

• Dilatarbelakangi oleh pentingnya 

belajar dengan menerapkan 

metode pembelajaran berwawasan 

lingkungan dengan tujuan 

memperkuat karakter sekolah alam 

di Kabupaten Bulukamba 

Berkonsep arsitektur ekologis 

• Latar 

belakang 

• Lokasi site 

Tabel 1. 1 Keaslian Penulisan 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI TENTANG SEKOLAH 

ALAM TINGKAT SEKOLAH DASAR 

 
2.1 Definisi Judul 

 
Judul perancangan Tugas Akhir ini adalah Perancangan Sekolah Alam Pendekatan 

Arsitektur Ekologi di Kota Semarang. 

2.1.1 Definisi Sekolah alam 

Sekolah Alam adalah suatu lembaga pendidikan alternative dimana menggunakan 

sistem belajar terbuka atau banyak dilakukan di alam terbuka bertujuan agar mengetahui 

pelajaran dari pengalaman langsung sesuai dengan kurikulumnya. 

2.1.2 Definisi Arsitektur Ekologis 

Arsitektur ekologi adalah salah satu konsep desain arsitektur yang memperhatikan 

masalah energi dan ramah lingkungan. Istilah “lingkungan” mengacu pada hal-hal seperti 

manusia, alam, sosial budaya, dan ruang. Ekologi yaitu bagaimana mewujudkan 

keseimbangan dalam interaksi, baik interaksi antar makhluk hidup atau lingkungannya. 

2.1.3 Definisi Kota Semarang 

Kota Semarang adalah salah satu ibu kota Jawa Tengah yang merupakan kota 

metropolitan terbesar kelima setelah Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan. Memiliki 

Luas 373,8 km2 dengan jumlah penduduk sekitar 1,6 juta jiwa. Secara Geografis Kota 

Semarang terletak antara 6 50’ – 7 10’ Lintang Selatan dan garis 109 35’ – 100 50’ Bujur 

Timur, dengan batas-batas: 

Utara: Laut Jawa 

Timur: Kabupaten Demak 

Barat: Kabupaten Kendal 

Selatan: Kabupaten Semarang 

2.2 Tinjauan Tentang Sekolah Alam 

 
2.2.1 Pengertian 
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Sekolah alam adalah sekolah yang menerapkan metode 

pengajaran yaitu menggunakan alam sebagai media pembelajaran. 

Berbeda dengan sekolah biasa yang menggunakan metode belajar di 

dalam ruangan, kegitan belajar mengajar pada sekolah alam lebih 

banyak dilakukan di luar ruangan dengan metode belajar action 

learning. Metode belajar “action learning” adalah salah satu metode 

pengajaran dimana seorang siswa belajar dari pengalaman yang mereka 

lakukan di lingkungan dengan cara mengamati dan praktik langsung. 

Proses pengamatan dan praktik dengan melakukan langsung akan 

memicu semangat belajar pada siswa dan lebih aktif dari pada hanya 

belajar di dalam kelas (Djuwita dalam S. Bustamin, 2013). Metode 

balajar ini tidak hanya untuk memanfaatkan lingkungan semata, namun 

siswa juga di ajarkan untuk menjadi manusia yang mencintai dan 

melestarikan alam. 

Pengamatan komposisi dan praktik dengan melakukan langsung 

akan memicu siswa untuk belajar dengan semangat dan lebih aktif 

(Djuwita dalam S. Bustamin, 2013). Menurut Bussey, sekolah alm 

adalah salah satu dari sedikit sekolah yang berfokus pada mewujudkan 

tujuan, membentuk tim, dan berpartisipasi dalam pembelajaran sosial 

dengan cara yang unik di sekolah. Metodologi pengajaran yang 

digunakan di sekolah alm dimaksudkan untuk digunakan oleh siswa, 

tetapi juga dapat digunakan oleh orang-orang yang tertarik untuk 

mempelajari alam. Hal ini disesuaikan dengan masa perkembangan 

anak dimana mereka bukanlah makhluk “instan” yang dapat memahami 

kehidupan dengan sendirinya, namun mereka mengalami 

perkembangan dan pengalaman dari waktu ke waktu dari segi fisik, 

psikis, sosial maupun spiritual. 

Menurut paparan di atas, sekolah alam merupakan sekolah yang 
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memanfaatkan alam sebagai sumber atau objek pembelajaran bagi 

siswa. Lingkungan Alam berfungsi tidak hanya sebagai media hiburan 

tetapi juga sebagai media aktif untuk tujuan mendidik siswa tentang isu- 

isu yang mempengaruhi mereka. Lebih dalam, sekolah alam dapat 

memicu terbentuknya pribadi yang memiliki kepedulian akan 

lingkungan alam serta lingkungan sosial, sehingga terwujud generasi 

masa depan yang sesuai dengan hakikat manusia sebagai khalifa di 

bumi. 

2.2.2 Konsep Belajar di Sekolah Alam 
 

Berdasarkan Konsep belajar di sekolah alam menjadikan 

lingkungan sekolah sebagai lingkungan alam yang menjadi metode 

pembelajaran peserta didik. Aktivitas berinteraksi langsung dengan alam 

menjadikan peserta didik lebih aktif dan dapat memberikan pengalaman. 

Untuk dapat memberikan pengalaman berinteraksi dengan alam, 

sekolah alam memiliki fasilitas pendukung di lingkungan sekolah seperti 

kebun, pepohonan, taman, kandang pertenakan, playground dan elemen 

lainnya. Dengan menggunakan objek lingkungan sebagai pembelajaran, 

proses belajar akan lebih terasa menyenangan dan tidak membosankan. 

Belajar di lingkungan terbuka memberikan nuansa alam yang 

dapat memberikan ketenangan dalam belajar, tidak tertekan layaknya 

pembelajaran hanya di dalam kelas sehingga daya pemahaman siswa 

terhadap materi belajar bersifat itegratif komprehensif, dan aplikatif, 

sekaligus lebih berbaur dengan alam. Konsep belajar tersebut sesuai 

dengan landasan filosofis pendidikan, dimana sekolah alam dapat 

memenuhi konsep-konsep pendidikan yang dicita-citakan, yaitu 

pendidikan yang dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki jiwa 

kepemimpinan, cerdas, dan menghargai alam sebagai ciptaan Tuhan. 

Menurut Lendo Novo (2009), ada tiga konsep dasar sekolah alam: 
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1. Pemahaman alam dan bisnis sebagai media belajar harus 

mengacu pada firman-firman Allah SWT yang menyuruh kita 

memahami proses penciptaan alam semesta dan cara mencari 

rizki secra halal. 

2. Dengan pemahamn yang tinggi terhadap proses penciptaan alam 

semesta (science and technology) dan cara mencari rizki secara 

halal, maka manusia diyakini mampu menjadi khalifahtullah fil 

ardh. 

3.  Hanya media alam semesta yang mampu mengajarkan ilmu 

pengetahuan secara integral (holistic) dan aplikatif (amaliyah) 

hingga mencapai posisi rahmatan lil alamin. 

Konsep dasar yang digagas oleh Lendo Novo dapat dipahami 

bahwa sekolah alam memiliki keselarasan dengan nilai-nilai islam. Dari 

metode belajarnya sekolah alam menjadikan alam sebagai ruang, bahan, 

dan media pembelajaran. Sebagai ruang belajar maka, alam difungsikan 

sebagai sarana bagi peserta didik untuk berekspresi, berkreasi, bermain, 

berimajinasi, serta sebagai tempat yang menyenangkan untuk belajar. 

Alam juga sebagai media belajar yang dapat di serap dan di ambil dari 

setiap aktivitas alam tersebut. 

Sekolah ini bertujuan untuk membantu mensukseskan amanat 

nasional yang tertuang dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 

yaitu Mencerdaskan Kehidupan Bangsa maka Sekolah Alam memiliki 

Tiga Pokok Materi diantaranya : 

• Akhlakul Karimah Metode utama untuk membentuk 

Peserta didik yang berakhlakul karimah adalah dengan 

memberikan contoh keteladanan dari Guru dan 

Membiasakan kondisi belajar yang mengedepankan 

akhlak. 
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• Falsafah Ilmu Pengetahuan Metode yang dilakukan 

untuk membantu peserta didik dalam bereksplorasi 

diantaranya dengan menerapkan model pembelajaran 

Active Learning dan Diskusi. 

• Latihan Kepemimpinan Untuk Melatih Jiwa 

Kepemimpinan Peserta didik Sekolah Alam 

menyediakan Outbound Training dan Dynamic Group 

selama proses pembelajaran. 

2.2.3 Kurikulum Sekolah Alam 

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 36 ayat 1 menyebutkan bahwa pengembangan kurikulum 

dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Tujuan pendidikannasional dicantumkan dalam 

pasal 3 UU no.20 tentang sistem pendidikannasional, yaitu pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan danmembentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi perserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri,dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Kedua ayatundang-undang tersebut menjadi dasar pengembangan 

kurikulum di sekolah alam. 

Kurikulum yang terdapat pada sekolah alam mengacu sandar 

kompetensi yang ditetapan Depdiknas Republik Indonesia dan 

menjadikan alam sebagai media belajar dalam rangka pembentukan 

karakter anak. Siswa di ajarkan untuk belajar dari pengalaman langsung 

yaitu dengan praktek di lingkungan sekolah sebagai media belajarnya. 

Kurikulum ini di integrasikan dengan pengalaman yang distrukturkan 
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dan apa yang di dapat siswa di alam melalui belajar dengan metode spider 

web, yang terdiri dari: 

A.) Kurikulum akhlak 

Melalui konsep teladan pengembangan EQ (Emotional 

Quotient) dan SQ (Spiritual Quotient) yang di implementasikan 

secara praktis. Pembentukan karakter pada anak sangat penting, dari 

akhlak yang baik terbentuklah kepribadian jasmani dan ruhani yang 

baik. Pendidikan akhlak disini menekankan bagaimana membentuk, 

memelihara, memberikan mengenai akhlak dan kecerdasan untuk 

selalu berfikir positif. Seiring perkembangan zaman moral manusia 

semakin menurun, jika tidak dididik sejak dini dengan baik, maka 

pertumbuhan akhlak anak tidak baik. 

B.) Kurikulum ilmu pengetahuan (knowledge) 

Disusun secara holistik menggunakan spider web agar logika 

ilmiah siswa berkembang secara integral sehingga mampu atau 

terbiasa mengamati fenomena alam, mencatat data, melakukan 

eksperimen, dan membentuk sebuah teori. Proses belajar mengajar 

bertujuan membentuk anak untuk berpikir kritis dan kreatif. Yaitu 

dengan melalui teka teki, game, eksperimen, dan semacamnya. 

Dengan mengembangkan motorik anak akan terbiasa menghadapi 

persoalan dengan kreatif dan bijaksana. 

C.) Kurikulum kepemimpinan (leadership) 

Kegiatan utama berupa outbound untuk membentuk karakter 

kepemimpinan anak dengan mengembangkan nilai-nilai adil, 

amanah, musyawarah, kerjasama, melindungi, mengayomi, membela 

kaum yang lemah, dan menjaga keseimbangan alam. Rasa 

kepimimpinan pada seorang anak akan mengajarkan untuk 

bertanggungjawab, mandiri dan bijaksana dalam menyelesaikan 

masalah. Penerapan ini dapat dilakukan dengan bekerja sama antar 
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teman, dari permainan outbound, leadership, dan lain sebagainya. 

D.) Kurikulum kewirausahaan (enterpreneurship) 

Menjadikan anak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri 

dan terbiasa untuk mendapatkan sesuatu dengan kerja keras dan halal. 

Metode yang digunakan dengan berbisnis dari hasil kerja, kreasi, dan 

jerih payah siswa di kebun/green lab memanfaatkan potensi ekonomi 

lokal sekitar. Dengan begitu anak akan terbiasa untuk berusaha tanpa 

menyusahkan orang lain. Penerapan ini akan di dapat diterapkan 

melalui berwirausaha di lingkungan sekolah dimana guru dan 

orangtua yang menjadi konsumen untuk anak. 

Pada dasarnya kurikulum Sekolah Dasar di Sekolah Alam ada 4 

yaitu kurikulum akhlak, kurikulum ilmu pengetahuan, kurikulum 

kepemimpinan, dan kurikulum kewirausahaan. Metode pembelajaran 

di alam terbuka yakni siswa diajarkan untuk belajar langsung dari 

pengalaman sehingga siswa lebih mengenal bahan yang di pelajari 

sesuai model pelajaran yang telah disusun. Kelebihan belajar langsung 

dari alam juga agar siswa lebih mengenal alam dan dapat 

melestarikannya. Adapun ekstrakulikuler dilakukan siswa sekolah 

dasar sekolah alam yaitu memasak, seni teater, seni tari, memanah, 

dan pramuka. Berikut Tabel kegiatan siswa sekolah dasar sekolah 

alam dalam satu hari: 

Tabel 2. 1 Kegiatan siswa sekolah dasar di sekolah alam 

Sumber: Analisis pribadi 2023 
 

Ruang Kegiatan Periode Intensitas Waktu 

Lapangan Upacara 

Olahraga 

1xSeminggu 

3xSeminggu 

Senin 

Senin, selasa, 

Rabu 

07.30 – 07.45 

07.45 – 08.15 

08.15 – 09.15 

10.00 – 11.00 
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Musholla Agama 

Shalat 

1x Seminggu 

2x Sehari 

Senin, 

Selasa, 

Rabu, 

Kamis 

Setiap har 

09.15 – 09.30 

11.30 – 12.30 

12.00 – 13.00 

Ruang 

Kelas 

Terbuka 

Mata 

Pelajaran 

Pokok dari 

Kemendikbud 

RI 

2x Sehari 

(tingkat 1-3) 

3x Sehari 

(tingkat 4-6) 

Setiap hari 08.15 – 09.15 

12.00 – 13.00 

13.00 – 14.00 

Ruang 

Kesenian 

Kesenian 1x Seminggu Senin, Selasa, 

Rabu, Kamis, 

Jumat 

07.45 – 08.45 

08.15 – 09.15 

11.00 – 12.00 

13.00 – 14.00 

Ruang 

Theater 

Drama 1x Seminggu Selasa, Rabu, 

Kamis, Jumat 

07.45 – 08.45 

08.15 – 09.15 

11.00 – 12.00 

13.00 – 14.00 

Ruang 

IPTEK 

IPTEK 1x Seminggu Senin, Selasa, 

Rabu, Kamis, 

Jumat 

07.45 – 08.45 

08.45 – 09.00 

10.30 – 11.30 

11.00 – 12.00 

Ruang 

Kewirausa 

haan 

Kewira 

usahaan 

1x Seminggu Kamis, Jumat, 

Sabtu 

07.45 – 08.45 

08.45 – 09.00 

11.00 – 12.00 

13.00 – 14.00 

Ruang 

Pengelola 

Administrasi, 

servis, 

Setiap hari Setiap hari 07.30 – 14.15 
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 perkantoran    

Area 

Outbond 

Outbond 1-2x 

Seminggu 

Jumat, Sabtu 07.45 – 08.45 

08.45 – 09.00 

12.30 – 13.00 

13.00 – 14.00 

Alam 

Sekitar 

Outing 1x Seminggu Jumat 09.00 – 10.00 

10.00 – 11.00 

10.30 – 11.30 

Kebun 

Hidroponi 

k 

Pemananama 

n dan 

pemanenan 

1x Seminggu Rabu, Kamis, 

Jumat 

07.45 – 08.45 

08.45 – 09.00 

11.00 – 12.00 

13.00 – 14.00 

Amphiteat 

er 

Pementasan 

Drama 

1 x sebulan   

Peternaka 

n 

Belajar 

mengenali 

pertumbuhan 

unggas 

1x Seminggu Senin, Kamis, 

Jumat 

10.30 – 11.30 

11.00 – 12.00 

Luar 

kawasan 

Sekolah 

Alam 

OTFA (Out 

Tracking fun 

Advance) 

1 x akhir 

ajaran 

 Seharian 

 

2.2.4 Karakteristik Sekolah Alam 

Sekolah alam sangat spesifik dilihat dari metode belajar, hubungan guru 

dan siswa, kurikulum, media belajar, konsep desain, dan penentuan site. Secara 

umum proses pembelajaran sekolah alam dengan sekolah umum sama, yang 

berbeda disini adalah secara metode dan media belajar, proses belajar mengajar 

sekolah alam menggunakan alam atau lingkungan sekitar sekolah sebagai media 
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belajar sedangkan sekolah umum proses belajar mengajar sebagaian besar di 

lakukan di dalam ruang kelas. Untuk lebih jelas berikut beberapa karakteristik 

sekolah alam secara umum: 

1. Pembelajaran berpusat pada siswa (learner center) sehingga mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku. 

2. Guru diposisikan sebagai fasilitator proses pembelajaran siswa. Guru menjadi 

mitra pembelajaran yang berfungsi sebagai pendamping (guide on the side) 

bagi siswa 

3. Belajar berbasis pengalaman (experiental learning) sehingga siswa 

memperoleh pemahaman terhadap suatu pengetahuan dengan lebih mendalam 

(deep learning). 

4. Alam digunakan sebagai media belajar dan alam sekitar dijadikan sebagai 

laboraturium 

5. Menekankan pada pendidikan luar ruang (outbound education) yang sarat 

dengan permainan yang menantang, mengandung nilai-nilai pendidikan, dan 

mendekatkan siswa dengan alam. 

6. Memodifikasi kurikulum nasional dengan memasukkan kurikulum 

pengembangan, seperti falsafah ilmu pengetahuan, spiritualisasi di alam, 

kepemimpinan, ilmu pengetahuan hayati, pendidikan lingkungan hidup, 

distribusi bisnis dan retail, teknologi informasi dan komunikasi, dan lain-lain. 

7. Menggunakan konsep pembelajaran spider web (mengambil satu objek lalu 

mengaitkannya dengan banyak mata pelajaran sekaligus) dan fun learning 

(menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan). 

8.  Desain fisik ruang kelas biasanya berupa saung-saung tanpa bangku kelas 

umumnya. Anak-anak dapat bebas memilih posisi duduk di lantai. 

9. Fasilitas untuk melakukan kegiatan di alam biasanya berupa laboraturium, 

rumah kaca, area kebun dan ternak, lapangan untuk outbound, kolam/empang 

untuk variasi outbound dan playground. Fasilitas lain yang umumnya 

disediakan sekolah alam antara lain perpustakaan, ruang administrasi, 
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laboraturium komputer, ruang serbaguna, dan tempat ibadah. 

10. Lokasi sekolah alam pada umumnya dipilih di pinggir kota di mana anak-anak 

dapat dengan mudah menemukan lingkungan hijau seperti kebun, sawah, 

sungai, dan cukup tenang dari keramaian aktivitas kota. 

11.  Tapak sekolah alam biasanya mempunyai potensi alam dan eksisting alami 

yang menarik misalnya sawah, sungai, kontur bervariasi, kebun, peternakan, 

waduk tadah hujan, permukiman penduduk setempat, bukit dan jenis 

biodiversitas lainnya. 

12.  Lansekap sekolah alam dirancang dinamis, jauh dari kesan formal, mengikuti 

kontur alami, cenderung berkesan rekreatif dan menyatu dengan alam. m) 

Bahan material bangunan didominasi oleh kayu,bambu, ijuk dan batu bata yang 

menimbulkan kesan menyatu dengan alam. 

13. Massa-massa bangunan biasanya dipolakan terpisah agar tercipta ruang-ruang 

terbuka di antara massa-massa bangunan itu. Ruang- ruang antara dijadikan 

lahan bertanam dan area untuk berinteraksi dengan alam. 

2.2.5 Struktur Organisasi Sekolah Alam 

a. Komite Sekolah 

Komite Sekolah bertugas untuk mengawasi sekolah alam serta meningkatkan 

mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arah, dan dukungan tenaga, 

sarana, dan prasarana. 

b. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan guru yang bertugas untuk memimpin sekolah serta 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana 

dan prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah. 

c. Tata Usaha 

Tata usaha sekolah bertugas untuk mengelola segala dokumen baik surat-surat 

maupun laporan mengenai kegiatan administrasi sekolah yang dapat 

dipergunakan untuk membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan. 

d. Bidang Kurikulum 
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Bidang sarana dan prasarana bertugas untuk melakukan inventarisasi dan 

menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana baik yang berhubungan langsung 

maupun yang bersifat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar serta 

acara yang diselenggarakan oleh sekolah. 

e. Bidang Humas 

Bidang humas bertugas untuk menjalin kerjasama dengan pihak- pihak lain 

diluar sekolah, seperti orangtua siswa, instansi lain, serta pihak-pihak di sekitar 

lingkungan sekolah untuk mendukung kegiatan yang diselenggarakan. 

f. Bidang Kesiswaan 

Bidang kesiswaan bertugas untuk mengatur administrasi penerimaan siswa baru, 

pendataan siswa serta menerapkan tata tertib siswa. 

g. Koordinator Perpustakaan 

Koordinator perpustakaan bertugas untuk melaksanakan, menyusun kebijakan 

dan petunjuk teknis dibidang pelayanan perpustakaan, referensi, pembuatan 

katalog, perawatan dan pengamanan bahan pustaka serta menyelenggarakan 

pelayanan perpustakaan umum daerah. 

h. Koordinator Laboratorium 

Koordinator laboratorium bertugas untuk merencanakan dan mengalokasikan 

anggaran untuk pengadaan perangkat-perangkat yang diperlukan laboratorium, 

serta menentukan dan 13 mengevaluasi materi- materi praktikum sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

i. Guru 

Guru bertugas untuk mengajar, mendidik, melatih serta membimbing para siswa 

dalam kegiatan yang terjadi di dalam sekolah baik yang berhubungan langsung 

dengan pelajaran maupun perilaku sehari-hari. 

2.2.6 Sarana Prasarana Sekolah Alam 

Seperti sekolah formal pada umumnya, sekolah alam dilengkapi dengan 

sarana prasarana yang memadai guna memaksimalkan proses belajar mengajar 

dengan baik. Sarana prasarana mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tengang Standar Sarana Dan Prasarana Unruk 

Sekolah Dasar (SD) Sederajat, sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai 
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berikut: 

1. Ruang Kelas 

2. Ruang perpustakaan 

3. Ruang Laboratium IPA 

4. Ruang guru 

5. Ruang Pimpinan 

6. Ruang Pengelola 

7. Ruang UKS 

8. Tempat beribadah 

9. Gudang 

10. Tempat bermain/berolahraga 

11. Ruang sirkulasi 

12. Lavatory siswa dan pengelola 

13. Kantin 

14. Green House 

15. Amphiteater 

16. Kebun 

17. Peternakan 

18. Area outbound 

2.3 Tinjuan Arsitektur Ekologis 

 
2.3.1 Pengertian dan Konsep Dasar Arsitektur Ekologis 

Ekologi berasal dari bahasa Yunani ‘oikos’ dan ‘logos’. Oikos berarti 

rumah tangga atau cara bertempat tinggal, dan logos berarti ilmu atau bersifat 

ilmiah. Ekologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan di sekitarnya 

Arsitektur ekologi adalah salah satu konsep desain arsitektur yang 

memperhatikan masalah energi dan ramah lingkungan. Istilah “lingkungan” 

mengacu pada hal-hal seperti manusia, alam, sosial budaya, dan ruang. 

Ekologi yaitu bagaimana mewujudkan keseimbangan dalam interaksi baik 

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya. 
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Arsitektur ekologi tidak memiliki karakteristik yang menjadi ukuran 

standar pada desain. Namun, arsitektur ekologi menciptakan harmoni antara 

manusia dan lingkungan alamnya. Desain ekologi terintegrasi dengan aktivitas 

biologis untuk mengurangi efek negatif terhadap lingkungan. Pendekatan 

ekologi ini menggabungkan alam dengan teknologi, menggunakan alam 

sebagai dasar desain dan upaya konservasi sumber daya alam agar lingkungan 

di sekitarnya tetap terjaga. Tidak hanya pada bangunan sendiri, termasuk 

landscape dan pemukiman sekitarnya. 

Dasar-dasar eko-arsitektur antara lain: 

- Menciptakan kawasan yang ramah lingkungan pada sekitar bangunan. 

- Menggunakan bahan bangunan alami atau meminimalkan material 

bangunan yang kaku. 

- Memanfaatkan tradisi atau budaya manusia 

- Memiliki hubungan timbal balik antar bangunan dan lingkungan, 

dihasikan oleh alam dan menghasilkan untuk alam. 

Menurut Sukawi (2008) dalam Ekologi Arsitektur: menuju Perancangan 

Arsitektur hemat energi dan berkelanjutan konsep penekan desain Ekologi 

Arsitektur didasari dengan maraknya issue global warming, dan di harapkan 

dengan konsep perancangan yang berdasar pada kesimbangan alam. 

Perwujudan dari desain Ekologi Arsitektur adalah bangunan yang berwawasan 

lingkungan yang sering di sebut sebagai green building, ini berkaitan dengan 

konsep arsitektur hijau yang merupakan bagian dari arsitektur berkelanjutan 

(Sukawi,2008) yang juga dapat mengurangi pemanasan global sehingga suhu 

bumi tetap terjaga. Satu penyumbang terbesar bagi pemansan global dan 

bentuk lain dari kerusakan lingkungan adalah industri kontruksi bangunan, 

berikut adalah patokan pola perencanaan eko arsitektur suatu bangunan 

menurut Heinz Frick dalam (Sukawi,2008) yang selalu memanfaatkan 

peredaran alam sebagai berikut: 
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1.  Melnciptakan kawasan pelnghijaulan diantara kawasan pelmbangu lnan 

selbagai parul       parul       hijaul. 

2. Melnggulnakan bahan bangulnan alamiah, dan intelnsitas elnelrgi yang 

terl         kandulng dalam bahan bangulnan mau lpunl yang di gunakanl pada 

saat pelmbangulnan haruls selminimal mulngkin. 

3. Bangulnan  sebl aiknya  di  arahkan  menl u lrult  oriantasi  timulr  barat 

denl              gan bagian utarl a/ selatanl menl              elrima cahaya alam tanpa kesill auan.l 

4. Kullit (Dinding dan atap) selbulah bangunl              an sesl           ulai denganl fungsil nya, 

haruls  mellindulngi  dirinya  dari  panas,  angin  dan  huljan,  dinding 

bangulnan haruls melmbelri perl         lindulngan telrhadap panas, daya selrap 

panas  dan  telbalnya  dinding  harusl                       selsulai  delngan  kelbultulhan  iklim 

rual ng dalamnya, bangunl an yang melmpelrhatikan pelnyelgaran udl ara 

secl            ara alami bisa melnghelmat banyak elnelrgi. 

5.  Melnghindari kellelmbapan Tanah naik kel     dalam konstrulksi bangu lnan 

dan meml                      ajukl              an sistelm konstrulksi bangu lnan kelring. 

6. Melnjamin  kesl           inambulngan  pada  strulktu lr  selbagai  hulbulngan  antara 

masa pakai bangu lnan dan strukl              turl                 bangunanl . 

7. Meml pelrhatikan  Belntukl dan  proporsi  rulang  belrdasarkan  atu lran 

harmonikal. 

8. Melnjamin bahwa bangulnan yang di renl              canakan tidak melnimbullkan 

masalah lingku lngan dan melmbu ltuhl              kan enl              ergil sedl              ikit mungkin.l 

9. Melnciptakan bangunl              an belbas hambatan selhingga geldulng dapat di 

manfaatkan  olelh  selmual pelnghulni  (terl         masulk  anak-anak,orang  tula 

maupl 

Adapunl 

uln difablel) 

prinsip-prinsip Arsitekl 

 

tulr Elkologis yaitul: 

- Orielntasi Bangulnan 

- Lulas bulkaan dan leltak bulkaan 

- Cross velntilation 

- Elkstelrnal shading 
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2.3.2 Ulnsu lr-ulnsurl                 Arsitektl                      url                Elkologis 

Menl ulrult Helinz Frick Arsitekl tulr Ekl ologis melmiliki bebl elrapa ulnsulr yang 

dapat  di  terl         apkan  dalam  merl         ancang  delsain.  Namuln  ulnsurl         -ulnsulr  ini  bukl              an 

menl              jadi  patokan  adanya  konselp  elkologis,  karenl              a  pada  dasarnya  arsitelkturl 

elkologi tidak melmiliki karaktelristik yang menl              jadi u lkulran standar pada delsain. 

Belrikult belberl         apa unl              sulr arsitekl              tulr elkologis menl              ulru lt Helinz Frick: 

1. Ell        eml eln-ell        elmeln   arsitekl tulr   mampul                       seloptimal   mulngkin   melmbelrikan 

pelrlindulngantelrhadap sinar panas,angindan hujl        an. 

2. Intelnsitas  elnelrgi  yang  telrkandunl              g  dalam  materil                  al  yang  digunakanl saat 

peml bangulnan haruls selminimal munl gkin, delngan cara-cara 

- Pelrhatian pada iklim seltelmpat 

- Sulbstitusl           i, minimalisasi dan optimasi suml 

dipelrbaharuli 

 
 

berl 

 
 
elnelrgi yang tidak dapat 

- Pelnggulnaan   bahan   bangulnan   yang   dapat   dibuldidayakan   dan 

melnghelmat enl              elrgi 

- Pelmbelntu lkan sikluls yang ultuhl antara penyl ediaal n dan pembul angal n 

bahan bangulnan, elnelrgi, ataul       limbah dihindari seljaulh mu lngkin 

- Pelnggulnaan telknologi telpat gunl              a yang manulsiawi 

3. Intelgrasi  fisik  dan  karaktelr  fisik  elkologi  setl        elmpat  (tanah,  topografi,  air 

tanah, velgeltasi, iklim, dsb.) 

4. Intelgrasi   sisteml -sistelm   delngan   prosesl alam   (cara   pelnggulnaan   air, 

penl golahan   dan   peml bu langan   limbah   cair,   sistelm   pelmbu langan   dari 

bangulnan, pellelpasan panas dari bangunl              an, dsb.) 

5.  Intelgrasi pelnggulnaan sulmberl                   daya yang melncakulp peln 

daya alam yang belrkellanjutl        an 

 
 

ggulnaan sulmbelr 

Dalam  belbelrapa  ulnsulr  di  atas  telrdapat  julga   eml                      pat  unsl url pokok   yang 

menl ghulbulngkan  bangunl an  denl gan  lingkulngannya.  Kali  ini  akan  dibahas 

secl ara pokok dan te lrpelrinci. Ulnsulr-unl sulr telrselbu lt adalah bulmi, air, api dan 

angin. Belrikult elmpat unl              surl               pokok mengl enail arsitelkturl               ekologil s menl              urul                        tl             Helinz 
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Frick: 

1. Bulmi 

Buml                      i menl              jadi sulmbelr bahan bakul          yang melmelrlukl              an pelmelliharaan 

pastinya. Bangulnan terl         banguln karenl              a adanya bahan bakul          yang tersl                     usl           unl 

baik   alami   maulpunl sudahl tercampl url bahan   lainnya.   Bahan   inilah 

berl         sulmbelr dari bulmi. Bahan ini lah yang diselbu lt materl         ial dimana selbagai 

penl              ghubl              ungl antara arsitelkturl                 dan unsl url                 bumi.l 

Strulktu lr  dapat  didelfinisikan  dari  bebl              erl          apa  unsl ulr  fungsil onal  yaitu l 

strukl              turl                  lingkunganl (ekol logis, lokasi, waktu),l struktl                      url                  bangunanl (sistem,l 

kontrulksi, telknik) dan strukl tulr belntulk (rual ng dan elstetl        ika). 

Matelrial  bangunl              an  yang  bersifatl ekologil s  yaitul            materiall bangunl              an 

yang melmelnuhl              i syarat berikl ut:l 

1. Ekl              spoitasi dan pelmbulatan (produ lksi) bahan bangunl              an 

melnggulnakan elnelrgi sesl           eldikit mulngkin. 

2. Tidak  melngalami  pelrubl              ahan  bahan  (transformasi)  yang tidak 

dapat dikeml                      balikan kepl              ada alam 

3. Ekl              sploitasi, pelmbu latan (produlksi), pelnggulnaan dan 

peml                      elliharaan bahan bangunl              an melncelmari ligkulngan 

selseldikit mulngkin (keal 

mulngkin) 

daan elntropinya selrelndah 

4. Bahan bangulnan belrasal dari sulmberl                 alam lokal (ditempatl dekat)l 

Tabell 2. 2 Klasifikasi Materl           ial Bangulnan delngan Konselp Ekl            ologis 
 

Golongan Bahan Bangulnan Contoh Bahan 

1 2 3 

 Anorganik : 

1. Batul       alam 

2. Tanah liat 

3. Tras 

1. Batul       kali, krikil, 

pasir 

2. Batul       melrah 

3. Batako, tras, kapulr 
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Bahan 

bangunl              an 

alam 

 dan pasir 

Organik : 

1. Kayul 

2. Bamboo 

3. Daunl              -daunl              , dsb. 

1. Jati, merl         anti, ullin 

dll. 

2. Peltunl              g, ori, 

gading,dll 

3. Rulmbia, alang-alang, 
ijulk dll 

 

 

 

 

 

Bahan 

bangulnan 

bual            tan 

1. Dibakar 

2. Dilebl              url 

3. Tidak dibakar 

4. Tekl              nik Kimia 

1. Batul 

melrah,       genl              ting, 

tanah liat, dll. 

2. Kaca 

3. Pipa  dan  genl              ting, 

belton,  batako  dan 

conblok. 

4. Plastic,     bitulmeln, 

kelrtas,  kayul             lapis, 

cat, dll. 

 

 

Bahan 

bangulnan 

logam 

1. Logam mull        ia 

2. Logam seltelngah 

mull        ia 

3. Logam biasa 

delngan berl         at 

>3.0 kg/dm3 

1. Eml                      as, pelrak, dsb. 

2. Air raksa, nikell        , 

3. Belsi, pelluml                      buml                      , dll. 

4. Alulminiulm dan 

selbagainya. 

 

2. Air 

 
 

Kebl 

 
 

Air melrulpakan ellelmeln  primelr selbagai su lmbelr kelhidu lpan manusl           ia. 

utl        ulhan  manulsia  selhari-hari  tidak  lepl              as  dari  air  selpelrti  melnculci, 

minuml ,   mandi   dll.   Sell        ain   selbagai   penl ulnjang   kelhidulpan   manu lsia, 

kehl idulpan organismel        julga sangat melmerl         lukl an air. Tuml bulhan tidak dapat 

tuml bulh denl gan baik kelculali denl gan air. Air disini sepl elrti air huljan, air 
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sunl              gai, air bersihl dll. Tidak berhl                        entil di makhlukl hidup,l kehidl upanl pada 

bangulnan julga meml                      elrlukanl adanya air. Sepl              elrti pada peml                      ukal an tanah, air 

sunl gai, dan air huljan. Sulmbelr air terl         sebl ult dapat dimanfaatkan selbagai air 

belrsih denl              gan adanya pelmfilteran.l 

Elkologi   berl         prinsip   melnjadikan   sulmberl alam   sebl agai   sulmberl 

kebl              utl        uhanl bangunl              an yang dapat dimanfaatkan dan jugl              a dapat 

menl ghasilkan  kelmbali  ulntulk  alam  terl         sebl ult.  Air  huljan  bisa  melnjadi  air 

berl         sih   ulntu lk   kebl              utl        uhanl manusial seharil -hari.   Air   hujanl yang   turul                        nl 

meml                      butl        uhkanl penampl ulng  air  agar  bisa  dimanfaatkan  kembali.l Tadah 

hujl        an dipelrlulkan ulntu lk melnampu lng volulmel      air. Air huljan di filtelr malaluli 

treal tmelnt yang keml uldian melnjadi air belrsih dan dapat digulnakan ulntu lk 

kebl              utl        uhanl makhlukl                     hidupl                     sepl              elrti mencul lci, mandi, menyiraml tanaman. 

3. Api 
 
 

Api  yang  dimaksuld  disini  adalah  enl 

 
 
elrgi.  Seltiap  kelgiatan  yang 

dilakukl an olelh manulsia sellalul      meml butl        ulhkan elnelrgi. Enl elrgi dalam benl tulk 

apapuln belrapa pelrseln pasti dibultulhkan dari alam. Alam akan telrbelbani 

jika  melnusl           ia  melmbultuhl              kan  enl              elrgi  telrlalul             banyak.  Contoh  dari  enl              ergil 

yang  dapat  dipelrbarulhi  adalah  telnaga  surl         ya,  telnaga  air,  telnaga  angin, 

enl              elrgi dari tulmbu lhan, dan elnelrgi tanah atau l          biogas.   Seldangkan elnelrgi 

yang  tidak  dapat  dipelrbaruhl              i  selpelrti  berl         suml                      belr  dari  enl 

minyak gas, minyak bu lmi dan telnaga nulklir. 

erl         gi  batul            bara, 

Hasil  pelrhitulngan  konsulmsi  elnelrgi  di  dunl              ia  ternl yata  menyl ebl              utkanl 

bahwa  bangulnan  melmelrlulkan  konsuml                      si  enl              ergil sekitl ar  40%  dari  total 

konsuml si  elnelrgi.  Angka  telrselbult  telrmasulk  belsar  unl tulk  melmbelbani 

lingkulngan alam lelbih lagi di daelrah perl         kotaan. Ulntu lk itul      salah satul      upl              aya 

ynag  bisa  dilakulkan  yaitul           denl              gan  cara  mengl uranl gi  ataul           memil nimalisir 

elnelrgi yang  berl          asalh dari alam dan melmanfaatkan suml                      berl                    enl              ergil yang 

bisa dipelrbarulhi delngan baik. Selperl         ti pada pelncahayaan dan pelnghawaan. 

Peml                      akaian lampul       dan ac secarl a belrlebihl dapat belrakibat. Untl                      ukl                      itul       salah 
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ulpaya yang dilakulkan yaitul      delngan menl              gurangil pelnggunaanl listrik secaral 

berl         lelbih.  Yaitul                delngan  menl ggunl akan  pelncahayaan  dan  pelnghawaan 

alami.  Melmaksimalkan  pelnggulnaan  jenl              delal dan  ventil lasi  agar  bisa 

meml                      anfaatkan pencl ahayaan dan penghawl aan alami denganl baik. 

4. Udl              ara 

Seml                      ula  makhlulk  hidulp  belrnafas  melnggu lnakan  uldara.  Faktor  uldara 

julga   melmpenl garulhi   kelnyamanan   pelnggulna   bangulnan.   Udl ara yang 

terl         celmar  dapat  melngganggul            kelnyamanan  pelnggulna  bangunl              an  tersl                     ebl              ut.l 

Sebl aliknya uldara yang baik dan selhat sellain sebl agai kelnyaman julga agar 

terl         hindar  dari  belrbagai  penl yakit  mell        aluil uldara.  Selhingga  dalam  elko- 

arsitelktu lr  selbisa  mulngkin  melnghindari  pelncelmaran  uldara  yang  dapat 

menl              jadi sumberll penyakitl bagi penggl unal bangunanl maupl              unl                    makhlukl                    hidupl 

di selkitarnya. 

Udl ara yang sehl at disini adalah bagaimana prosels pelrtulkaran uldara 

yang  telrjadi  di  dalam  rual            ngan  dilakukanl denganl baik.  Peltukaranl udarl a 

dilakulkan mell        aluli velntilasi rulangan. Unl              tukl                     menl              ciptakan udarl a yang segarl 

dilakukl              an  pelnggelrakan  uldara  selcara  alamiah  yaitul                 delngan  vegl 

Velgeltasi di lular ru langan maulpuln di dalam rulangan. 

eltasi. 

Velgeltasi di lular ru langan bisa belrulpa pohon penl elduhl , tanaman hias, 

dan lain selbagainya. Seldangkan velgeltasi di dalam rulangan selpelrti ru lang 

hijaul.  Rulang  hijaul           dapat  melmpelngarulhi  kulalitas  udl ara  denl gan  delposisi 

partikell,  diprelsi,  modifikasi.  Telknik  vegl              etasil mampul             mempertahankll an 

kesl           tabilan   sulhul                   dalam   rual ngan.   Sepl elrti   velrtical   gardeln,   telknik   ini 

menl ggunl akan  meldia  tanam  yang  telrsulsuln  selcara  velrtikal  selpelrti  pada 

dinding.  Meldia  tanam  yang  digulnakan  dapat  belrulpa  tanah,  selkam,  dan 

seljelnisnya  yang  disimpan  di  dalam  kantong-kanong  yang  terl         bulat  dari 

karulng, flanell        , screlenl                     netl               dan lain sebagainyl a. 
 

 

2.4 Kajian Arsitelktulral 
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Fulngsi  selkolah  alam  diarahkan  kepl              ada  sekolahl semil formal  tingkat  taman 

kanak-kanak dan sekl olah alam tingkat selkolah dasar. Sekl olah alam melmelrlulkan alam 

sebl agai ellelmeln pelnting dalam prosels kegl iatan bellajar menl gajar. Pada se lkolah alam 

funl 

sehl 

gsi selkolah adalah selbagai telmpat bellajar sambil berl         main yang melnyenl              angkan, 

ingga  kondisi  lingkulngan  selkolah  dapat  melnstimullasi  krelatifitas  siswa  dan 

menl anamkan cinta selrta kepl eldull        ian telrhadap lingkulngan alam. 

Sell        ain fulngsi sekl olah alam yang meml iliki konsepl perl         ndidikan belbasis alam dan 

melnjadikan alam selbagai meldia bellajar, selkolah alam julga melmelrlulkan kelnyamanan, 

kesl           esl           ulaian,  dan  keltelpatan  rancangan.  Lingkulngan  sekl              olah  sebagail funl              gsi  utamal 

penl              didikan  harusl memil liki  bebl              erapal fasilitas  yang  dapat  menl              unjangl kelgiatan  di 

dalamnya.  Fasilitas-fasilitas  telrselbutl                    antara  lain  adalah  ru lang  indoor  dan  oultdoor, 

lapangan  olah  raga,  lapangan  belrmain,  laboratoriulm  alam,  rulang  administrasi, 

audl itoriulm/hall,  dan  Pelrpulstakaan.  Seml elntara  itul,  julga  dilelngkapi  adanya  fulngsi 

selrvis selpelrti fasilitas parkir, kamar mandi, mu lshola, dan kantin. 

2.4.1 Fasilitas Uml                      uml Sekolahl Alam 

1. Aulla Selkolah 

Aull        a  sekl              olah  ataul                  bisa  julga  diselbutl 

 
 

gedl 

 
 
u lng  serl         bagulna.  Rual 

 
 
ng ini 

digunl akan ulntu lk rulang pelrtelmual n antara gulrul          delngan walimurl         id, antar 

gulrul, pelngell        ola delngan tamul      lular dan lain selbagainya. Rual            ng ini biasanya 

berl         ada di depl an ataul       delka denl gan pintul       masulk karelna sifanya pulblik dan 

berl         tuljulan melmuldahkan pelngulnju lng ulntukl                     masuk.l 

Menl ulrult  Nelufl         elrt,  kapasitas  rual            ng  selrbagunl a  biasanya  adalah  20,  40,  ataul          60 

teml                    pat dudl             uk.l Olehl                   karenal aull       a, maka diasuml                    sikan meml                    iliki kapasitas sebanyal k 

60 orang. Olelh karelna itul, maka pelrhitunl             gan kebl             ultuhanl ruangl aull       a adalah : 
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2. Rulang Gulrul 

Gambar 2. 1 Standar Normal Aula 

(Suml                      belr: Nelulfelrt, 2002: 265) 

Rual ng  gulrul                 yaitul                 rulang  yang  digunl akan  para  gulrul                 ulntu lk  belkelrja, 

menl              erimal tamu,l              dan jugal istirahat. Standar luasl rulang gurul                        l       yaitul      minimal 

4 m2/pendidik, den gan lual s minimum 40 m2. Rua ng gurl         ul          dileltakkan di 

dekl              at areal                  belajal r pesl           elrta didik agar aksesl                 gurul                        l      melnujl        ul      ruangl belajarl tidak 

telrlalul       jaulh dan mudl 

Rulang Gulrul: 

ah di jangkaul. Belrikult tabell jelnis, rasio dan delskripsi 

Tabell           2. 3 Jelnis, Rasio dan Desl           kripsi Rulang Gurl           ul 

 

Jenis Rasio Deskripsi 

Perabot 

 

Kurl         si kelrja 

1 bual            h/gurl         ul 

1 bual            h/wakil kepl             ala 

sekl             olah 

Kulat, stabil, dan  aman 

Ukl             ulran melmadai ulntulk 

duldulk 
de lngan nyaman 

Melja kelrja 1 bulah/gurl         ul Kulat, stabil, dan aman 
  Modell melja delnngan seltelngah 

biro Ulkulran melmadai ulntulk 
melnullis melmbaca, melmelriksa 

pe lkerl         jaan, dan 
meml                     belrikan konsull       tasi 

 

Lelmari 

1bual            h/gurl         ul, ataul      satul 

bulah yang digunl             akan 
be lrsama olehl                    seml                     ual 

gulru.l 

Kulat, stabil dan aman 
Ulkurl         an melmadai ulntulk 

melnyimpan perl         lelngkapan gu lrul 

ulntulk pelrsiapan dan pellaksanaan 
pe lmbellajaran 
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  Teltultulp dan telrkulnci 

Kulrsi tamul 1 selt/rulang  

Papan statistik 1 bulah/selkolah Berl         ulpa papan tullis belrulkulran 
minimulm 1meltelr pelrselgi 

Papan 
pe lnguml                     uml                    an 

1 bual            h/selkolah Berl         upl             a papan tull       is belrulkulran 
minimulm 1metl       elr pelrselgi 

Perl         lelngkapan lain 

Te lmpat sampah 1 bulah/rulang  

Telmpat cucl            i 
tangan 

1 bulah/rulang  

Jam dinding 1 bulah/rulang  

(Suml                      ber:l Keml                      entrianl Pelndidikan Nasional, 2007) 

3. Rulang Kepl              ala Sekolahl 

Rual ng  pimpinan  adalah  rulang  dimana  pimpinan  sekl olah  sepl elrti  kelpala 

selkolah, wakil kelpala selkolah bekl elrja. Sellain ulntu lk belkelrja julga sebl agai 

rual ng pelrteml ulan kelcil yaitul          delngan belbelrapa gu lrul, wali mulrid, komitel 

sekl olah, peltulgas dinas penl didikan, ataul        tamul        lainnya yang meml elrlulkan. 

Lual s minimuml rual ng pimpinan 12 m2 dan leba r minimuml 3 m. Rual            ng 

pimpinan muldah diaksels olelh gulrul      dan tamul      selkolah dan tidak selmbarang 

orang melmasulkinya kecl ulali meml iliki izin. Belrikult tabell jelnis, rasio dan 

delskripsi Rual            ng Kepalal Sekolah:l 

Tabell           2. 4 Jelnis, rasio, desl           kripsi Rual ng Kelpala Sekl olah 
 

Jenis Rasio Deskripsi 

Perabot 

Kulrsi kelrja 1bulah/rulang Kulat, stabil, dan aman 
Ukl             ulran melmadai ulntukl 
du ldulkdelngan nyaman 

Melja kelrja 1bulah/rulang Kulat, stabil, dan aman 

Ulkulran melmadai ulntulk 
belkelrja delngan nyaman 

Lelmari 1 selt/rulang Kulat, stabil dan aman 

Ulkulran  meml                    adai  ulntulk 

melnyimpanpelrlelngkapan 

ke lpala sekl             olah 
Teltultulp dan telrkulnci 

Papan statistik 1 bulah/selkolah Belrupl             a papan   tullis 
be lrulkurl         an minimulm 1 m 

Pe lrlelngkapan lain 

Telmpat sampah 1 bulah/rulang  

Simbol Kelnelgaraan 1 bulah/rual            ng  
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Jam dinding 1 bulah/rulang  

(Sulmbelr: Kelmelntrian Penl              didikan Nasional, 2007) 
 

Gambar 2. 2 Standart Ruang Pimpinan 
 

(Sulmbelr: Neul              fl          ertl 2002: 269) 
 

4. Rulang Tata Ulsaha 

Rual ng  Tata  Ulsaha  adalah  rulang  ulntukl bekl elrja  penl gellola  melngurl         uls 

administrasi selkolah aaul      selring diselbutl Rulang TU.l Rasio minimulm Rulang 

TU yaitu 4 m2/petug as dan minimum luas ruang 16 m2. Sec ara tata leltak 

Rual            ng TUl          harusl                     diletakl kan dekl              at denganl luarl lingkunganl sekolahl agar 

mudl ah di aksesl olehl wali mulrid ataul     lainnya yang belrkelbutl        ulhan melngu lruls 

administrasi selkolah. Berl          iku lt tabell                jenl              is, rasio, dan delskripsi Rulang Tata 

Ulsaha: 

Tabell           2. 5 Jelnis, rasio, desl           kripsi Rual              ng Tata Usahal 
 

Jenis Rasio Deskripsi 

Perabot 

Kulrsi kelrja 1bulah/petl       ulgas Kulat, stabil, dan  aman 

Ulkulran melmadai 

u lntulk duldulk 
de lngan nyaman 

Melja kelrja 1bual            h/peltulgas Kual            t, stabil, dan aman 

Ulkulran melmadai ulntulk 
belkerl         jadelngan 

nyaman 
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Lelmari 1 bulah/rulang Kulat, stabil dan aman 

Ulkulran melmadai ulntulk 

melnyimpan arsip dan 

pe lrlelngkapan pelngellolaan 

admisnistrasi sekl             olah. 
Telrtultulp dan dapat dikulnci. 

Papan statistik 1 bulah/selkolah Belrulpa papan tullis 
be lrulkulran 

minimulm 1meltelr pelrselgi 

Perl         lelngkapan 
lain 

Melsik keltik/ 
komputl       erl 

1selt/sekl             olah  

Filing kabinelt 1 bulah/selkolah  

Brangkas 1 bual            h/selkolah  

tellelpon 1 bulah/selkolah  

Kotak kontak 1 bulah/selkolah  

Pelnanda waktul 1 bulah/selkolah  

Telmpat sampah 1bulah/rulang  

Jam dinding 1bulah/rulang  

(Suml                   ber:l                    Keml                   enl            trian Penl            didikan Nasional, 2007) 

 

Adapuln pelndelkatan belsaran perl          abot telrselbult dapat dilihat dari 

ilulstrasi belrikult : 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 3 Dimensi Meja Kerja 

 

(Suml                   belr: Ne lufl        elrt 2002) 

 

Gambar 2. 4 Dimensi filing cabinets 
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(Su lmbelr: Neul            lfe lrt 2002) 

 
5. Telmpat duldulk dan shading spacel 

Teml                      pat  dudl              ukl berfl                   ungl si  sebagail tempatl istirahat  siswa  usail waktu l 

istirahat tiba. Telmpat duldulk ini di letl        akkan di lular rual            ngan yang di desainl 

denl gan  agar  penl ggunl a  nyaman  sepl elrti  pelmilihan  matelrial  yang  ramah 

lingkulngan selpelrti kayu l, batul        alam dan di kell        ilingi denl              gan vegl              etasil agar 

tetl        ap teldulh dan melnghindari penl cahayaan lebl ih dari sinar matahari. Sellain 

ulntukl                     telmpat berl         istirahat, shading spacel      ini julga belrfulngsi selbagai telmpat 

belrsosialisasi  bagi  para  siswa  ataul            helndak  belrdiskusl           i.  Belrikult  standar 

telmpat dudl              ukl                     matelrial dari alam: 

 

 
Gambar 2. 5 Standart Kontruksi tempat duduk batu armor 

 

(Suml                     berl         : Llandscapel      and Chils Devl             ell       opmentl                    , 2013: 128) 
 

 

Gambar 2. 6 Standart Kontruksi tempat duduk kayu dan shading space 
 

(Suml                     berl         : Landscapel      and Child devl             ell       opmentl                    , 2013: 143) 
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6. Koridor selkolah (Rulang sirkullasi) 

Koridor selkolah adalah rual 

 
 

ng sirkullasi horizontal yang menl 

 
 

jadi 

penl ghulbulng   antar   rual ng   dalam   bangulnan   selkolah.   Koridor   julga 

berl         fulngsi sebl              agai tempatl berintl eraksil antar penghl unil bangunan.l Di saat 

istirahat ataul       di lual            r jam pelajaranl biasanya siswa belrkumpul ll               di koridor 

ulntu lk melnuljul       kantin, taman, telmpat belrmain dan lain sebl              againya. 

Koridor selkolah yang melnghulbunl              gkan antar rual             ng seharul snyl a 

meml iliki lual s minimal 30% dari  lulas sell        ulrulh  ru lang bangulnan.  Lelbar 

minimulm koridor adalah 1,8 m denl              gan tinggi minimuml 2,5 m. Standar 

lain   yang   haruls   dimiliki   yaitul                       berl         atap   selrta   pelnghawaan   dan 

penl              cahayaan  baik.  Koridor  yang  berl          ada  di  lantai  atas  ataul           bangunl              an 

belrtingkat haruls melmiliki pelngaman seltinggi 90-110 cm. selkolah yang 

berl         tingkat delngan belntang 30 m ataul      lelbih minimal dilenl gkapi dual bu lah 

tangga. Jarak telmpu lh u lntulk menl              capai tangga pada bangunanl bertingkatl 

tidak  lelbih  dari  25  meltelr.  Lelbar  minimulm  tangga  1,5  m,  tinggi 

maksimulm  anak  tangga  17  cm,  lelbar  anak  tangga  25-30  cm,  dan  di 

lenl              gkapi pengamanl dengl an pegangl an tangan yang kokoh denganl tinggi 

85-90  cm.  Tangga  yang  melmiliki  lebl              ih  dari  16  anak  tangga  harusl 

dilenl gkapi  bordels  delngan  lebl ar  minimulm  sama  denl gan  lelbar  tangga. 

(Keml                      elntrian Pelndidikan Nasional, 2007). 

7. Lapangan telmpat berl         main/belrolahraga 

Lapangan yang belrada dii skelolah meml                      iliki fulngsi antara lain 

unl              tulk   belrolahraga,   upl              acara,   belrmain,   dan   ekl              strakullikullelr.   Rasio 

minimulm  lual s lapangan sekolah adalah 3 m2/ peserta didik  denl              gan 

banyak  kapasitas  150  siswa.  Lulas  minimulm  lapangan  belrmain  dan 

berl         olahraga 450 m2. 

Lapangan telmpat belrolahraga dan belrmain telrdapat pelpohonan 

ataul        arela hijaul        di arela pinggir lapangan dan melrulpakan telmpat telrbu lka 
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hijaul. Leltak lapangan belrada di arela terl         pisah dari arela bell        ajar belrtulju lan 

agar tidak melngganggu l       prosesl                  bellajar mengajal r di ruangl kelas.l 

Lapangan selkolah melrulpakan rual            ng bebl              as dari kendaral an atau l 

tidak  digulnakan  ulntu lk  parkir.  Lapangan  hanya  ulntulk  arela  aktivitas 

berl         main,  olahraga  dan  kelgiatan  jasmani  lainnya.  Belrikutl 

rasio, dan delskripsi telmpat belrmain dan belrolahraga:  n 

 

Gambar 2. 7 Standart Lapangan Olahraga Siswa 

tabell  jelnis, 

(Sulmbelr: Neul             fl         erl         t: 2002 152) 
 
 

Gambar 2. 8 Standart Lapangan Olahraga Siswa 
 

(Sulmbelr: Neul             fl         erl         t: 2002 152) 
 

8. Rulang Ulnit Kesl           elhatan Selkolah (UlKS) 

Rual            ng   Unitl Kelsehatanl Sekolahl (UKS)l adalah   ruangl berfl                   ungsil 

penl              anganan pertaml a pada siswa yang mengl alami gangguanl kesl           ehl              atan di 
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sekl              olah.  Siswa  yang  melndadak  sakit  ataul            gangguanl kesl           ehatanl apapunl 

dibawa kel        Rulang UlKS. Siswa akan diperl         iksa dan dibelri obat P3K keltika 

keal daan siswa selmakin melmbulrukl , akan di bawa kel       telmpat meldis di lular 

selkolah ataul       yang lelbih baik. 

9. Kantin 

Kantin selkolah adalah te lmpat yang melnyeldiakan makanan dan 

minuml an ulntulk siswa ataul        pelnggunl a bangulnan selkolah lainnya. Sellain 

menl yedl iakan makanan dan minulman kantin selkolah julga melnyeldiakan 

kebl ultulhan siswa lainnya selpelrti kebl ultulhan barang selhari-hari, kosmeltik 

dan lain-lain. 

Sell        ain selbagai telmpat melnyedl 

 
 
iakan makanan atau l      barang selhari- 

hari kantin jugl a selbagai  teml pat belrsosialisasi. Ulntu lk bisa makan dan 

minuml delngan nyaman kantin satul       orang meml bultulhkan lelbar rulang 60 

cm dan tinggi sekl              itar 45 cm. Kebl              utl        uhanl lainnya di kantin adalah dapur.l 

Dapulr  selbagai  telmpat  meml                      asak  dan  menyiapkl an  makanan.  Belrikutl 

standart Rulang makan dan telmpat duldulk: 
 

 
 

Gambar 2. 9 Standart Tempat Makan 
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(Sulmbelr: Nelulferl         t 2002) 
 

Gambar 2. 10 Layout Tempat Makan Pengunjung 

(Sulmbelr: Nelulfelrt 2002) 
 

10. Mulsholla 

Musl           holla merl         ulpakan rulang pelnunl 

 
 

jang ulntu lk pelribadatan. Siswa dan 

penl              ggunal bangunl              an  sekl              olah  alam  lainnnya  dapat  melakl ukanl ibadah  di 

sell        a-sella  kegl iatannya.  Selkolah  alam  julga  melmiliki  jam  khulsuls  unl tulk 

mell        akukl              an sholat berjal maah. Adanya sholat belrjamaah bertl                 ujl        uanl untl                      ukl 

melndidik siswa agar didiplin, dan berl         tanggulng jawab pada perl         intah allah. 

Sepl elrti yang diselbultkan dalam Hadits riwayat Bukl hari dan Mulslim no. 

650 dan 249 menl              yebl              utkl                      an, “Shalat belrjamaah itul         lebihl utamal dari salat 

selndirian denl              gan 27 deral                      jat”. 

Standar  rulang  sholat  selbagaimana  dijell        askan  olehl Neul              fell                      rt  (1996:  249) 

denl              ga n koefisien 1 orang sholat yaitu 0,85 m2. Seda ngkan lual s musl           holla 

dihitulng  selsulai  kelbultu lhan  belrapa  jamaah  yang  dibultulhkan.  Kelbultu lhan 

rual            ng yang ada di mu lsholla yaitul          rulang sholat jamaah pria dan wanita, 
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mihrab (telmpat imam), rulang penl              gell        ola, telmpat wudl              hul         pria dan wanita, 

dan toilelt pria dan wanita. Belrikutl               gambar dimelnsi orang sholat: 

Gambar 2. 11 Standart Besaran Orang Sholat 

 

(Sulmberl         : Nelulfelrt 2002) 

 

11. Kelbuln sayulran 

Kebl              unl                       sayuranl di sekolal h alam yaitul        kebl              unl                       yang ditanami berbagail 

jenl              is  sayuranl ataul                 tanaman  organik  yang  digunakanl sebagail medial 

belrcocok  tanam  siswa.  Siswa  diajarkan  bagaimana  belrcocok  tanam 

denl              gan baik selhingga melnjadi penl              galaman dalam melrawat tanaman dari 

kecl            il hingga siap panen.l Selainl terdapatl tanaman, pada kebl              unl                    ini jugal akan 

terl         dapat belbelrapa makhlukl hidupl yang hidulp pada ekl osistelmnya. Sepl elrti 

cacing,   dan   selrangga.   Dari   elkosisteml telrsebl              ult   siswa   akan   belajal r 

menl gelnai sains yang telrsulrat pada lingkulngan langsulng. Dari sini sekl olah 

alam dikelnal delngan bellajar delngan alam. 

Kebl uln  organik  melmiliki  sisteml pelngolahan  yang  belrbelda  denl gan 

kebl              unl anorganik.  Untl                      ukl mempertahankll an  unsl url                      hara  dalam  tanaman, 

penl gatulran  sikluls  hara  haruls  dilakukl an.  Ulntulk  meml perl         tahankan  sikluls 

hara  pada  kelbuln  organik  dilakulkan  denl              gan  cara  membul atl bedl              enganl 

berl         ulkulran  1x(8-10)  meltelr,  kelmudl              ian  membul atl strip  rumpul tl                    di  sekitl ar 

beldelngan   ulntukl pertahl anan   telrhadap   erosi.l Sellanjutnyal pemil lihan 

tanaman, pelrgiliran tanaman dan pu lpulk dipelrlulkan ulntu lk 
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melmpelrtahankan ulnsu lr hara dalam tanah. 
 
 

Gambar 2. 12 Standart Lapisan Tanah Untuk Kebun 
 

(Sulmbelr: Neul             lfelrt 2002 205) 

 

12. Petl        elrnakan 

Sekl              olah alam memil liki mata pelajal ran berul                        pal petl        elrnakan. yaitul      siswa 

diajarkan bagaimana betl        elrnak hewl                     an pelil                haraan denganl baik. maka dari 

itul       dibultulhkan telmpat pelnunl jang ulntu lk prosesl bellajar melngajar betl        elrnak. 

Adanya  helwan  pelliharaan  siswa  akan  bellajar  berl         tanggulngjawab,  dan 

menl              cintai sesaml a makhlukl hidup.l Selainl itul          pada pembl ell        ajaran ini punl 

meml iliki nilai sains yang bisa dipellajari denl gan praktelk langsulng. Sellain 

kelnyamanan ulntukl siswa kandang punl perll                 ul          dipelrtimbangkan agar bisa 

menl ciptakan  kelnyamanan  ulntu lk  helwan  pell        iharaan.  Hewl an  pelliharaan 

terl         selbult yaitul         kellinci dan ayam. Kenl apa melmilih helwan telrsebl ult karelna 

tidak meml elrlulkan pelrawatan yang komplelk dan mudl ah di pahami siswa. 
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Gambar 2. 13 Standart Kandang Ayam 
 

(Sulmbelr: Neul             fl         erl         t: 2002 73) 
 

13. Guldang 

Gudl 

 
 

ang  digu lnakan  unl 

 
 

tulk  melnyimpan  barang  di  lular  kellas  selpelrti 

kurl         si,  melja,  lelmari  ru lsak  yang  tidak  telrpakai.  Kelmuldian  arsip  selkolah 

yang suldah 5 ataul        6 tahunl lalul. Standar minimulm lual s guldang adalah 18 

m2. Berikut bebl erl          apa sarana yang te lrdapat di gudl ang: 

Tabell 2. 6 Jenl              is, rasio, delskripsi Guldang 
 

Jenis Rasio Deskripsi 

Perabot 

Leml                      ari 1 bulah/rulang Kual            t, stabil, aman 

Ulkulran meml                    adai ulntulk 

melnyimpan alat-alat dan 

arsip belrharga 

Rak 1 bulah/rual            ng Kual            t, stabil, aman 

Ulkulran meml                    adai 

ulntulk menl             yimpan 

alat-alat olahraga, 

ke lselnian, dan 

ke ltelrampilan 

Tabell            (Sumbl er:l                    Keml                   enl            trian Penl            didikan Nasional, 2007) 

 

14. Toilelt 

Toiletl 

 
 

melrulpakan rulang yang harusl 

 
 

ada di seltiap bangulnan. Bu lang 

hajat melrulpakan kebl ultu lhan primelr seltiap makhlu lk hidulp. Ulntukl itul      aspelk 

yang haruls dipelrhatikan di rual            ng ini adalah kebl              elrsihan, pencahayl aan dan 

jugl a  aroma  agar  melnciptakan  kelnyamanan  unl tulk  pelnggulnanya.  Satul 

sekl olah paling tidak melmiliki satul        unl it toilelt ulntulk 30 pelselrta didik laki 

laki kelmuldian 1 ulnit toilelt ulntulk 30 pelselrta didik pelrelmpual            n dan 1 unitl 

toilelt  ulntu lk  gurl         ul.  Standar  toiletl                   yaitul           memil liki  air  belrsih,  sarana  toiletl 

terl         culkulpi, dan melmiliki privasi yang tinggi. Belrikutl bebl elrapa sarana dan 
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standard ulntu lk ukl ulran toilelt, bak mandi dan wastafell kamar mandi. 
 

 

 

 

Gambar 2. 14 Standart Toilet Putra Putri 

(Sulmbelr: Nelulfelrt 2002, 258) 

15. Rulang kellas indoor 

Rual            ng  kelasl indoor  di  sekolahl alam  jugal dipelrlukan.l Walaupl              unl 

banyak  telori  praktekl di  luarl kell        as  namunl kelasl indoor  jugal diperll                 ukanl 

ulntulk kelgiatan bell        ajar yang melmerl         lulkan konselntrasi dan keltelnangan yang 

tinggi.  Selpelrti  bell        ajar  Mateml atika,  Sains  (teol ri), Pkn, Ips, Agama dan 

teol              ri lainnya yang tidak meml                      erll                 ukanl alat khusl           us.l Berikl utl               adalah standard 

kell        as indoor melnulrutl Nelufl         elrt: Juml lah minimulm rual ng kellas sama delngan 

banyaknya  rombongan  bellajar  delngan  kapasitas  maksimulm  28  pelselrta 

didik. Rasio minimulm lual s rual ng kelas adalah 2 m2/peserta didik. Ulntu lk 

rombongan pelselrta didik kulrang dari 15 orang lulas minimulm kellas adalah 

30  m2,  dan  lebar  minimum kell        as 5  metl        erl         . Rulang  kell        as meml elrlukl              an 

penl cahayaan  yang  baguls  ulntu lk  melmbaca  bu lkul,  menl ullis  dan  kegl iatan 

bellajar lainnya. Sulmbelr pelncahayaan di dalam kellas haruls dipelrhatikan. 

Penl              cahayaan tidak di leltakkan belrhadapan langsu lng delngan papan tu llis, 

karelna papan tullis akan melmantull        kan cahaya yang bisa belrakibat tullisan 

di papan tullis tidak telrlihat jellas. Jelndella di leltakan belrsampingan delngan 

papan  tullis  hingga  cahaya  tidak  melmantullkan  langsulng  di  papan  tullis. 
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Sell        anjultnya  rual ng  kellas  melmbutl        uhl kan  pintu l           yang  melwadahi  dan  daunl 

pintul            telrbukl a  kellual r  rulangan,  belrtuljual n  melnjadi  jalan  kell        ual r  elvaku lasi 
 

 

ketl        ika telrjadi hal be lrbahaya dan tidak diinginkan. 

Gambar 2. 15 Layout Ruang Kelas Indoor Siswa 

 

(Sulmbelr: Nelulfelrt: 2002, 258) 

 
 

16. Rulang kell        as outl        door 

Denl gan meltodel      bellajar langsunl g delngan alam, sekl olah alam telntunl              ya 

meml                      iliki  kelasl outdoorl yang  berfl                   ungsil sebl              agai  sarana  pesl           ertal didik 

bellajar melngelnal alam dan matelri praktelk selcara langsulng. Kellas oultdoor 

terl         dapat suln shellterl                yang bertl                 ujl        uanl agar siswa nyaman saat belajar.l Kelal                     s 

outl        door ini bisa belrulpa rulmah panggulng denl              gan materl         ial kayul          yang di 

delsain ramah lingku lngan. 

17. Playgroulnd 

Playgroulnd  adalah  telmpat  belrmain,  berl         kulmpu ll,  dan  berl         sosialisasi 

satul           sama  lain.  Playgrounl d  melrulpakan  ell        elmenl penl ting  yang  harusl ada 

pada  selkolah  alam.  Playgroulnd  pada  sekl              olah  alam  dirancang  unl              tulk 

mellatih kelkual            tan fisik siswa dan julga be lrsosialisasi delngan telman lainnya. 

Denl gan belrmain siswa julga dapat menl jalani peltulalangan imajinatulf yang 

dapat  melnstimullasi  krelativitas  anak.  Penl              galaman  bermainl jugal dapat 

mangadaptasi  belrbagai  hap  di  selkellilingnya  dan  anak  anak  akan  dapat 

bellajar  dari  akibat-akibat  dari  tindakan  yang  melrelka  lakulkan.  Belrikutl 
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standard saranan belrmain: 
 

Gambar 2. 16 Standart Alat Bermain Anak 

(Sulmbelr: Nelulfelrt: 2002, 276) 

 
 

18. Lab Sains 

Lab   Sains   selbagai   rulang   mellakulkan   prakte lk   pelrcobaan, 

elkspelrimeln sains selsu lai denl gan teol ri yang suldah diajarkan gulrul     di kellas. 

Lab sains belrisi alat pelraga, alat ukl              ur,l                      alat optik dan magnetil                c, alat dasar, 

alat-alat pelnulnjang, modell-modell        , dll adapunl                       pelrabot antara lain mejal 

dan kulrsi, lelmari, rak, melja domonstrasi, dll. Sellanjultnya ada kotak P3K 

besl           elrta isinya kelmuldian alat peml                      adam kebl              akaran dan alat pembell rsih. 
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Gambar 2. 17 Standart Lab Praktikum 
 

(Suml                     berl         : Neul             fl         erl         t: 2002, 271) 
 
 

19. Pelrpulstakaan 

Sell        ain selbagian melnggulnakan kegl 

 
 

iatan praktelk pada dasarnya ilmul 

berl         sulmbelr dari bukl              ul         yang di tulliskan. Memil liki teoril sendiri,l maka dari 

itul      pelrpusl           takaan melrulpakan kelbultulhan primelr di seltiap sekl              olah. Standard 

minimuln lulas perl         pulstakaan sama denl              gan luasl minimuml ruangl kelas,l lebarl 

minimulmnya 5 meltelr. Pelncahayaan yang baik dan melmadai pada ru lang 

pelrpulstakaan  dibutl        uhl              kan  untl                      ukl membacal bukl              u.l                    Di  sekolahl alam  kota 

Selmarang   ini   melmiliki   2   pelrpulstakaan   yaitul                    indoor   dan   oultdoor. 

Perl         pulstakaan outl        door dituljulkan unl tulk siswa yang ingunl melmbaca delngan 

lebl              ih santai. Pasalnya pelrpustakanl di dalam ruanl gan biasanya membl eril 

kelsan telnang dan tidak bolelh belrisik, unl              tukl                        itul         pelrpustakal an outdoorl di 

rancang  ulntu lk  siswa  yang  ingin  santai  meml                      bacanya  disini  jugal siswa 

dipelrkelnankan sambil makan karelna berl         sifat santai. 
 
 

Gambar 2. 18 Layout Perpustakaan 
 

(Suml belr: Neul lfelrt: 2002, 269) 
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Gambar 2. 19 Standart Rak Perpustakaan 
 

 

2.4.2 Stuldi Prelseldeln 

(Sulmbelr: Neul lfelrt: 2002,2) 

1. Stuldi Prelseldeln Belrdasarkan Judl              ull (Selkolah Alam) 

a. Greleln School Bali 
 

Gambar 3. 1 Greel            nl                     School Bali 
 

(suml                      belr: Googlel) 

Di  Indonelsia,  kita  meml                      iliki  satul               selkolah  yang  sangat  belrsahabat 

denl gan  lingkulngan  yaitu l             Grelenl School  Bali,  yang  dibanguln  olehl John 

Hardy. Leltaknya di Banjar Sareln, Desl           a Sibang Kaja, Abianseml                      al, Badungl , 

sekl itar 30 kilomelterl dari pu lsat Kota Denl pasar. Dirintis tahuln 2007 olelh John 

Hardy, seol rang pelngulsaha pelrhiasan dan barang mewl ahdari Kanada yang 

tell        ah melmbu lka ulsahanya di Bali seljak tahunl                     1970- an. John Hardy melnju lal 

sahamnya  di  Thel                        John   Hardy   Company  unl              tulk  melmbiayai  pelrintisan 

Greel            nl School.John  hardy  menjl                      ellaskan  bahwa  idel             dasar   pembangul nanl 

sekl olah  di  atas  are lal  se llu las  8  helktaritul        adalah unl tulk melnelrapkan ajaran 

Trihita karana, olelh karelna itul, tidak ada bahan bu latan pabrik ataul      zat kimia 

di sekl              olah ini. Ada 3 bagian ultama dari kurl         ikull        ulm Greleln School. Pelrtama 

adalah pellajaran- pellajaran dasar selpelrti Bahasa Inggris, Matelmatika dan 

Ilmu l              Pelngeltahulan  Alam.  Keldula,  “Greleln  Studl              iels”  ataul              pelajarl an  yang 

belrkaitan delngan alam, selperl         ti stuldi telntang alam, lingkulngan, elkologi,dan 
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jugl a  sulstainability,  Pell        ajaran-pellajaran ini langsunl g dibelrikan  di 

lapangan.  Keltiga,  pell        ajaran  selni  kreal tif  sepl elrti  musl           ik,  mellulkis, drama, 

menl dongelng, kelrajinan, dan lain-lain. (sulmberl : greel            nl - school-bali). 

1) Visi misi greleln school bali, yaitul       : 

Greel ln  School  belrtuljulan  melmbelntukl siswanya  melnjadi  warga 

negl              ara  dunial yang  melmiliki  pengl eltahuanl tentangl alam  dan  turul                        tl 

berl         tanggulng jawab melnjaga kelbelrlanjutl        an di mulka bulmi. 

2) Konselp grelenl                     school 

Greel ln  School  belrulsaha  menl jadi  selkolah  intelrnasional  delngan 

carbon footprint paling relndah di dulnia, greel ln school bali melnyedl iakan 

fasilitas yang ramah lingkulngan, melnyelgarkan, melnyelhatkan, 

pelnyeldiaan   trasnportasi   altelrnatif,   telmpat   rekl              reasil pilihan,   dan 

kesl           elmpatan   bagi   para   pellajarnya.   Kelulntu lngan   sudl              ah   jelasl yaitu l 

melngulrangi gas-gas berl         bahaya bagi atmosfelr, melningkatkan 

keml                      ampuanl belajarl para  siswa,  meningkl atkan  kelsehatanl para  siswa 

sepl elrti menl ghindarkan pelnyakit diabeltels, asma ataul pelnyakit 

perl         napasan lainnya, melningkatkan kelpelkaan sosial, dan selbagainya. 

Bangunl annya  hanya  melnggulnakan  bambul,  rulmputl gajah dan 

tanah liat. Selmeln yang digu lnakan hanya belberl         apa di teml                      pat yayasan. 

Pulsat dan bangunl an yang paling penl ting adalah “jantulngdari sekl olah”. 

Sekl olah  ini  melrupl akan  bangulnan  telrbelsar  di  dunl ia  yang  dibangu ln 

sell        ulruhl nya belrbahan bambul. Dimenl sinya adalah 18metl        elr dan tingginya 

64 meltelr. Arela ulmulm selkolah menl cakulp belrbagai strulkturl : bangulnan 

apartelmeln, rulang kellas, geldulng pelrkantoran dan kafel. 

Sekl              olah   mendl apat   listrik   dari   sumbell r   enl              ergl i   yang   ramah 

lingkulngan: gelnerl         ator tulrbin hidrolik dan panell sulrya yang telrpasang. 

Bahan-bahan bangulnan dipilih hampir sellurl         ulhnya dari bambu l. Melja, 

kulrsi, rak, dan leml                      ari telmpat melnyimpan bulku l        yangdigulnakan selhari- 

hari  olelh  anak  didik  selmulanya  telrbulat  dari bambu.l                Sedangkanl atap 
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bangulnan dibu lat dari ilalang. Selmula rual ngan sepl elrti rulang pelrtelmulan, 

rulang   makan,   rual ng   selrba   gunl a   dan   kamar   kelcil   melnampilkan 

kelharmonisan antara bangulnan bulatan manulsia denl              gan alam 
 

 

 

sekl itarnya.  
Gambar 3. 2 Prosels Bellajar Menl 

(sulmbelr: Googlel) 

 
gajar 

Pelndingin  udl              aranya  tidak  lagi  meml                      akai  Ac,  melainkanl kincir 

angin mellaluli terl         owongan bawah tanah. Telnaga listriknya 

menl ggunl akan   bio-gas   yang   telrbual t   dari   kotoran   helwan   ulntu lk 

melnyalakan   kompor.   Terl         dapat   tambak   u ldang   telmpat   buldidaya, 

sekl              aligusl                 petl        ernl akan sapi. Ditambah lagi arenal olahraga, laboratoriuml                      , 

perl         pulstakaan , dan selbagainya. Didalam areal                   ini telrdapat sungail ayunl              g 

yang menl              galir dimana gelmerl         cik airnyamelnjadi musl           ik alami. 

Selcara   ulmulm,   sellain   selbagai   inovasi   dalam   sulstainability 

architecl            tulrel,  greleln  school  Bali  ini  julga  melrulpakan  bangulnan  yang 

menl gadopsi   belntukl dan   matelrial   kelbuldayaan   lokal   Bali   selbagai 

inspirasi delsain arsitelktulralnya. 
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b. Selkolah Alam Bogor 
 

Gambar 3. 3 Sekl            olah Alam Bogor 
 

(suml                     ber:l selkolahalambogor.id, 2019) 

Sekl              olah alam Bogor didirikan pada tahuln 2002 olelh anak-anak 

mulda yang telrgabulng dalam wadah Yayasan Progrelss Insani. Lokasi 

selkolah alam ini dipilih di pinggir kota dimana anak-anak dapat delngan 

mudl ah  melneml ulkan  lingkulngan  hijaul             selperl         ti  kelbuln,  sawah,  sulngai 

yang culkulp   telnang   dari   kerl         amaian   aktivitas   kota.   Selkolah   alam 

biasanya melmpunl yai potelnsi alam dan ekl sisting alami yang melnarik, 

misalnya sawah, sulngai, kontu lr belrvariasi, kelbunl              , petl        ernal kan, wadukl 

tadah   huljan,   pelmu lkiman   pelndudl              ukl seltempat,l bukitl ,   dan   jenisl 

biodiverl         sitas lainnya, delngan melnelrapkan kesl           an arsitelktu lr hijaul        pada 

lingkulngannyadelngan meml anfaatkan kekl ayaan alam unl tukl pelnggulnn 

matelrial- matelrial yang ramah lingku lngan. 

Konsepl selkolah  alam  Bogor  ini  melngintelgrasikan  tiga  pilar 

penl didikan  yang  diyakini  melnjadi  faktor  kulnci  keul lnggullan  uml                      at 

manusl           ia, yaitul       pilar iman, ilmul       dan kelpelmimpinan. 

(1) Visi Selkolah Alam Bogor 

Visi  Selkolah  Alam  Bogor  bisa  di  jellaskan  selbagai  belrikult  : 

Melnjadi sekl              olah percontl ohan tingkat nasional. 

(2) Misi Sekl 

Menl 

olah Alam Bogor 

yiapkan  gelnerl          asi  pelmimpin  perl         adaban,  di  dasari selbual            h 
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keyl              akinan akan janji Allah SWT. Meml                      banguln komunl              itas pellajar, 

belrmakna bahwa Selkolah Alam Bogor belrharap melnjadi wadah bagi 

belrkeml                      bangnya  kapasitas  setil                ap individul di dalamnya  mellaluil  

prosesl bellajar. Tidak hanya siswa yang bell        ajar, teltapi jugl a gulru l, staf, 

penl gell        ola dan orangtu la. 

Adapuln fasilitas Selkolah Alam Qulran Bogor antara lain, kellas, 

asrama  pultra  pultri,  rual            ng  makan,  masjid,  rulang  serl         ba  gulna, kolam 

relnang, kolam ikan dan lapangan telrbulka. 

 

 

 

Gambar 3. 4 Prosels Bellajar Menl 

(sulmbelr: Googlel) 

gajar 

 

 

Dari   gambar   telrselbult   dapat   dilihat   belbelrapa   rulangan   yang 

melrulpakanfasilitas  di  selkolah  alam  bogor.  Rulangan  selpelrti  asrama 

pultra pultri,  rual            ng  makan,  rulang  selrbagulna,  masjid  melnjadi  fasilitas 
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penl ulnjang yang dapat melndulkulng prosels bellajar melngajar di sekl olah. 

Bebl              erapl a fasilitas yang beradal diluarl dari bangunal n utamal sepl              ertil 

pada gambar II. 5 telrdapat fasilitas selpelrti kolam ikan, kolam relnang, 

dan julga lapangan olahraga. 

Konselp Pelndidikan Sekl              olah alam adalah selbulah modell 

penl didikan  yang  berl         ulsaha  menl gadaptasi  apa  yang  tellah  dibukl tikan 

olelh Rasullulllah SAW  pada masanya  ke l         masa kini  danmasa di mana 

genl erl         asi  Rabbani  kellak  melnjadi  pelmimpin  di  mukl a buml i. Selkolah 

Alam  belrulsaha  melngelmbangkan  penl didikan  bagi  selmual (sellulru lh 

ulmmat  manusl           ia)  dan  bellajar  dari  seml                      ula  (sell        url         ulh  makhlukl di  alam 

selmelsta).  Dalam  konselp  penl 

alam antara lain : 

didikan  Selkolah  Alam  Bog7or,  fulngsi 

(a) Alam selbagai rulang bellajar 

(b) Alam selbagai meldia dan bahan ajar 

(c) Alam selbagai objelk pelmbellajaran 

Prosels pelmbellajaran Selkolah Alam Bogor menl 

 
 
 
 

yandarkan pada 4 

(eml 

Qudl 

pat)  pilar  pelngelmbangan  akhlak  mellaluli  telladan  Lelarning  by 

wah  Pelngelmbangan  logika  dan  daya  cipta  mellaluli  Elxprielntal 

Leal rning  Pelngeml bangan  kelpelmimpinan  delngan  metl        odel                 Oultbond 

Training Pelngelmbangan keml                      ampuanl berwirl ausahl a. 

2.4.3 Relsu lmel       Stuldi Prelsedl              entl 
 

No Sasaran Grelenl                     School Bali Selkolah Alam 

Bogor 
Gagasan Delsain 

1. Pelngolahan 

tapak 

Melmiliki       lahan 

delngan   jarak   30 

kilomeltelr         dari 

pusl           at  kota  delngan 

lahan telrbu lka hijaul 

dimana      terl         dapat 

tambak        udl              ang, 
pelterl         nakan     sapi, 

Sekl              olah    alam 

bogor terl         latak 

di pinggir kota 

denl              gan  lahan 

telrbulka   hijaul 

dimana 

telrdapat  kebl              unl              , 
sawah dan 

Pelrtimbangan 

pelmilihan  tapak 

terl         leltak dipinggir 

kota   agar 

melmbelrikan 

sulasana yang 

nyaman  dan  telnang 

dan   fasilitas   yang 
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  sulngai ayunl              g 

didalam 

penl              golahan   tapak 

ini 

sunl              gai. sesl           ulai delngan 

selkolah alam selpelrti 

sawah, ladang, 

kelbuln, telrnak dll. 

2. Pelmograman 

rual            ng 

Meml                      iliki  benl              tukl 

dasar  lingkaran 

yang didalamnya 

telrdapa   rulang 

perl         teml                      ulan,   rulang 

makan,    rual            ng 

serl         bagulna        dan 

rual            ng          bellajar 

melngajar. 

Program  rulang 

selkolah         ini 

telrtujl        ul kelpada 

pusl           at      bellajar 

ataul   geldunl              g 

utl        ama  dimana 

di lelngkapi 

denl              gan 

belrbagai 

fasilitas. 

Rual            ng   yang 

dibu ltulhkan   hampir 

sama  denl              gan 

selkolah    pada 

ulmulmnya  ditambah 

fasilitas tambahan 

yang       melnunl              jang 

selkolah alam selperl         ti 

arela oultbond, 

aphitelaterl         ,     sawah, 
ladang. 

3. Pelngolahan Belnrulk dan 

matelrial  di  adopsi 

dari     kebl              udl              ayaan 

lokal  Bali  selbagai 

inspirasi      delsain 

arsitelktu lrnya. 

Sekl              olah        ini 

melmiliki modell 

bangulnan 

selperl         ti     saunl              g 

denl              gan 

menl              gambil  sisi 

alam sebl              agai 

orielntasi 

pelrancangan. 

Delsain selkolah 

alam didelsain 

selcara nyaman 

delngan 

menl              ggunl              akan 

matelrial ramah 

lingkunl              gan  dan 

mampul                belradaptasi 

delngan 
lingulngannya. 

4. Pelndulkulng 

dan 

kellelngkapan 

bangulnan 

Bahan  utl        ama  dari 

bambu l,       ruml                      pult 

gajah dab tanah 

liat,  elnelrgi  ramah 

lingkunl              gan,     dan 

atap bangulnan dari 

ilalang. 

Matelrial  ramah 

lingkulngan 

belrulpa bambul 

dan rulmbia. 

Menl              ggulnakan 

matelrial yang ramah 

lingkulngan. 

5. Aplikasi 

arsitelktulraln 

ya 

Sesl           ual            i denl              gan 

namanya grelenl 

arsitekl              tulr   bali 

melnggulnakan 

konselp arsitekl              tulr 

hijaul                yang  ramah 

lingkunl              gan agar 

melnampilkan 
kehl              armonisan 

Konsepl 

arsitekl              turl hijaul 

denl              gan 

melmanfaatkan 

potenl              si 

alamnya. 

Konsepl delngan 

penl              dekl              atan   belrulpa 

arsitekl              tulr hijau,l             ataul 

elkologis  yang 

ramah         telrhadap 

lingkulngan        agar 

melnyatul  delngan 

alam selkitarnya. 
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  antara     bangulnan 

delngan alam 

selkitarnya. 

  

6. Visi Misi Visi Misi: 

Meml                      belntu lk  siswa 

menl              jadi        warga 

Nelgara du lnia yang 

meml                      iliki 

pelngetl        ahual            n 

tenl              tang  alam  dan 

tulrult 

belrtanggu lngjawab 

melnjaga 

kebl              erl         lanjutl        an di 

mukl              a buml                      i. 

Visi: 

1. Melnjadi 

perl         contoha 

n tingkat 

nasional 

2. Melmberl         ika 

n inspirasi 

dari selkolah 

alam 

lainnya. 

Misi: 

1. Melnyiapka 

n gelnelrasi 

peml                      impin 

perl         adaban 

2. Melmbangul 

n komulnitas 

pell        ajar 

Visi Misi: 

Melnjadikan 

selkokah selbagai 

inspirasi  dari 

lainnya,   dan   teltap 

nilai-nilai islam 

berl         tanggulng   jawab 

kelberl         lanjultan 

dimulka bulmi. 

7. Ku lrikullulm 1. Pellajaran  dasar 

bahasa inggris, 

mateml                      atika 

dan ilmul 

penl              getl        ahual            n. 

2. Greel            nl                     studl              iesl 

3. Pell        ajaran selni 

kreal            tif 

Penl              geml                      bangan 

akhlak   mellaluli 

telladan 

(leal            rning       by 

qudl              wah) 

penl              geml                      bangan 

logika dan daya 

cipta     mellaluli 

ekl              spelrienl              tal 

leal            rning, 

penl              geml                      bangan 

kepl              eml                      impinan 

delngan  metl        odel 

outl        bounl              d 
training. 

1. Kulrikullulm 

akhlak 

2. Kurl         ikull        uml 

ilmul 

penl              getl        ahual            n 

3. kurl         ikull        uml 

kelpeml                      impin 

an 

4. kurl         ikull        uml 

kewl                     irausl           aha 

an 

8. Konsepl 

penl              didikan 

Menl              jadikan 

selkolah alam 

interl         nasional 

1. alam 
sebl             agai 
medl             ia 

3 alam 

selbagai 

meldia 
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  delngan carbon 

footprint paling 

renl              dah didunl              ia. 

rual            ng 

be llajar 

2. alam 

sebl             agai 

medl             ia dan 

bahan 

be llajar 

alam 

selbagai 

objelk 

4 bell        ajar 

belrbasis 

penl              galama 

n 

5 melmpellaja 

ri  intelraksi 

antar 

sesl           ama 

makhlulk 

9. Fasilitas 1. Kellas 

2. Pelrpulstaka 

an 

3. Café 

4. Arela 

Outl        bounl              d 

5. Teml                      pat 

ibadah 

6. Teml                      pat 

berl         kebl              uln 

7. Sunl              gai 

8. Sawah 

9. Kandang 

telrnak 

10. Laboratiul 

m 

11. Lapangan 

oalahraga 

12. Kantin 

13. Kolam 

ikan 

14. Ru lang 
selrbagulna 

1. Sekl              olah 

alam 

yang 

naturl         al 

dan 

nyaman 

2. Asrama 

siswa 

putl        ra 

dan 

pultri 

yang 

asri dan 

nyaman 

3. Rual            ng 

makan 

yang 

nyaman 

4. Masjid 

yang 

nyaman 

5. Rual            ng 

serl         ba 

gunl              a 

yang 

nyaman 

6. Kolam 

Fasilitas       sekl              olah 

disesl           ual            ikan  delngan 

kebl              utl        uhl              an- 

kelbultuhl              an 

ulmulmnya,  selpelrti 

kellas,  rual            ng  kantin, 

masjid, outl        bond, 

kebl              unl              , sunl              gai dsb. 
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   relnang 

7. Kolam 

ikan 

8. Lapang 

an 

telrbu lka 

 

Tabell 2. 7 Resume Studi Presedent 

Su lmbelr: Analisis Pribadi 

 
 

BAB III 

METODE PERANCANGAN 

3.1 Idel       Pelrancangan 

 
Perl         kelmbangan kawasan pelrmu lkiman di wilayah pelri-u lrban tellah telrjadi di 

Kota Selmarang, salah satulnya di Kelcamatan Gulnulngpati. Pelrkelmbangan kawasan 

perl         mulkiman ini meml bulat dinamika di wilayah Kelcamatan Gu lnunl gpati, yaitul      tellah 

terl         jadi  alih  funl              gsi  lahan  yang  signifikan  delngan  belrkulrangnya  lahan  hultan  dan 

dialihkan  menl              jadi  daelrah  subl ulrban.  Pelrkelmbangan  kawasan  pelrmulkiman  di 

Kecl amatan  Gunl ulngpati  julga  belrpelngarulh  pada  aspelk  sosial,  selperl         ti  telrjadinya 

pelningkatan julmlah penl dudl ulk yang tinggal di Kelcamatan Gulnunl gpati. Pelnduldulk 

dari   lular   wilayah   Kelcamatan   Gu lnunl              gpati   berdatanganl karenal lingkungal n 

Kecl amatan Gunl ulngpati dinilai lebl ih nyaman ulntulk dijadikan telmpat tinggal dan 

jauhl dari  hirukl -pikulk  pelrkotaan.  Adanya  pelrkelmbangan  kawasan  pelmulkiman 

menl 

menl 

jadikan  perl         lul                adanya  pelrkeml                      bangan  pull        a  dalam  fasilitas  sosial.  Hal  ini 

jadi latar bellakang adanya pelrelncanaan sekl              olah alam di kawasan Gulnulngpati, 

Selmarang telrselbutl        . 

3.2 Idelntifikasi Pelrmasalahan 
 

Bebl              erapl a idel         dikumpul lkl                      an selamal tahap idel         desl           ain, dan ide-idell ini menjal di 

dasar ulntu lk delsain Selkolah Alam di Gunl ulngpati. Salah satulnya mullai kehl ilangan 

popullaritas pelrmainan yang mulngkin melngajarkan pellajaran ataul          hal-hal ulmuml 
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kepl              ada anak-anak. Tahap identil fikasi masalah dalam peranl cangan Sekolal h Alam 

di Gunungpati ini melrulpakan langkah sellanjultnya setl        ellah tahap idel        pelrancangan, 

dan akan diu lraikan selbagai berl         ikult: 

A. Konselp  desl           ain  melngadaptasi  informasi  telntang  selkolah  alam  Indonelsia 

yang telrkait delngan delsain sekl              olah alam Gunungpati dan bagaimana desainl 

telrselbu lt dapat digulnakan dalam praktik. 

B. Menl              transformasikan  konsepl desainl yang  terkaitl denganl Desainl Sekoll ah 

Alam Gunungpati kel       dalam tu llisan akadelmik. 

C. Melngidelntifikasi isul-isu l       delngan telma, konselpsi, dan intelgrasi Islam dalam 

Perl         ancangan Selkolah Alam di Gunungpati. 

D. Melnelliti  fakta  dan  figulr  selkolah  alam,  baik  arsitelktu lral  maulpuln  non 

arsitekl              tural,l menggl unl              akan   berbl agai   medil                      a   dan   pelrpustakal an   sebagail 

suml belr daya delsain dan selbagai infrastrukl tulr pelndu lkulng delsain Selkolah 

Alam di Gunungpati. 

E. Melncari ayat-ayat al-Qurl          ’an yang melnjell        askan hulbulngannya delngan telma 

dan Pelrancangan Selkolah Alam di Gunungpati. 

3.3 Tuljulan Pelrancangan 
 

Menl              cari tahul       mengapl a Gunungpati melrancang sekl              olah alam adalah langkah 

sell        anju ltnya. Tuljulan desl           ain adalah u lntu lk: 

a. Mewl u ljuldkan sekl olah alam yang belrfunl gsi selbagai pulsat pelmbellajaran dan 

teml                      pat bermainl anak-anak denganl teltap belrpegl              ang pada ajaran Islam dari 

Al-Qulr'an, Hadits, dan sulmbelr lainnya 

b. Melningkatkan antusl           iasmel       anak-anak ulntu lk belrmain di lular rulangan 

c. Melwu ljuldkan desl           ain selkolah alam yang melngedl 

pelmbinaan, sirkullasi, dan lingkulngan alam. 

elpankan organisasi massa, 

d. Melngelnalkan anak pada pelrmainan yang sesl           ulai u lsia. 

Dari  tu ljulan  telrselbutl di  atas,  dapat  disimpulkanl bahwa  niat  di  balik 

peml bulatan selkolah alam ini adalah ulntu lk melmbu latnya lebl ih melnarik bagi anak- 
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anak delngan melndorong melrelka ulntu lk melmanfaatkan alam selkitar situls. Sellain 

itul           Selbagai  sarana  peml bellajaran  yang  selsual i  delngan  apa  yang  ada  dalam  Al- 

Qurl         'an, hadis, dan wawasan Islam, se lrta melmbu lat bell        ajar nyaman ulntu lk anak- 

anak  delngan  melnampilkan  alam  selkitar  di  situls,  selrta  melnulrulnkan  perl         hatian 

anak-anak terl         hadap telknologi yang seldang berl         kelmbang. 

3.4 Penl              gulmpu llan Data 

 
Tahap   yang   dilakulkan   sellanju ltnya   adaah   pelngu lmpu llan   data.   Data 

dikuml pullkan  ulntukl melmpellajari  lebl ih  lanjult  telntang  stu ldi  banding,  tinjaulan 

literl         atulr, dan pelrsyaratan yang dipelrlulkan ulntu lk meml                      buatl sekolahl alam ini. 

Data   primelr   dan   data   selku lndelr   adalah   dula   katelgori   di   mana   fasel 

pelngulmpu llan  data  diklasifikasikan.  Data  primerl melrupl akan informasi yang 

diperl         olehl denganl cara  melakul kanl pelrjalanan  kel            lokasi  yang  meml                      erll                 ukl              annya, 

sedl angkan  data  selkulndelr  melrupl akan  informasi  yang  dipelrolelh  selcara  tidak 

langsulng di lapangan. 

3.4.1 Data Primelr 

Denl gan  menl guml pullkan  data  situsl dan  data  arela  situls,  selkarang 

menl              ggambarkan  kondisi  situsl                      saat  ini  dan  kondisi  arela  situsl           .  Prosedl              url 

terl         selbult  keml                      udianl mellibatkan  pengl umpul ll        an  informasi  tentangl batas 

lokasi, kondisi lokasi saat ini, distribulsi penl              capaian di lokasi, lingkunganl 

sekl              itar  lokasi,  dan  vegl              eltasi  apa  punl yang  terll                 eltak  di  lokasi.  Setl        elahl 

melngu lmpu llkan informasi, gambar kondisi lokasi didoku lmelntasikan. 

Petl        a  garis  dipelrlukl an  selbagai  alat  unl tulk  melmastikan  keladaan 

topografi  tapak  seltell        ah  melndapatkan  keladaan  telrkini  dan  lulas  tapak. 

Kelmu ldian   dilakulkan   tahap   dokulmelntasi,   dan   gambar   yang   tellah 

dipelrolelh dipilih keml                      bali gambar yang sesl           uai.l 

Tahap  sellanjultnya  adalah  melmpelrolelh  data  RDTK  dan  RTRWK 

data ini dilakukl an ulntukl melngeltahuli data yang telrkait delngan pelratulran 

dan  keltetl        apan  pelmelrintah  dalam  pelmbangulnan.  Pelrkelmbangan  yang 
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dimaksuld selsual            i denganl pelruntl                      ukanl tanah, pembal tasan izin mendirikanl 

bangunl              an,  garis  seltara  jalan,  garis  seltara  bangunan,l koefisil enl dasar 

bangu lnan, koelfisieln lantai bangulnan, dan koelfisieln lu lasan hijaul. Atulran- 

aturl         an ini akan meml                      astikan bahwa bangunl 

selmu la atulran dan pelratulran pelmelrintah. 

3.4.2 Data Selkulndelr 

a. Data Objekl 

an yang dirancang melmatu lhi 

Tindakan  yang  dilakulkan  dalam  objekl data  adalah  pengl umpul lanl 

data sastra. Delngan pelnggulnaan data ini, delsain selkolah alam Gunungpati 

dapat  dilaksanakan  denl              gan  sulksesl dan  selsulai  delngan  norma  indulstri. 

Tinjaulan litelraturl ini belrfokusl pada selkolah alam di Indonelsia, telrmasulk 

bagaimana  melrelka  dipahami,  tuljulan  melrelka,  jelnis  yang  belrbelda,  dan 

fasilitas  yang  melrelka  miliki.  Dibahas  jugl              a  tentangl kebl              utl        uhanl tempatl 

unl tulk menl dulkulng pelrancangan selkolah alam di Gunungpati. 

b. Data Stuldi Banding 

Ulntu lk  melngetl        ahuil 

 
 
bagaimana  perl         ancangan  sekl 

 
 
olah  alam  maka  pe lrlu l 

dilaku lkan   stuldi   banding.   Studl              i   banding   ini   dilakukanl pada   objekl 

terl         kait selrta   bangulnan   yang   meml pulnyai   teml a   yang   sama.   Ulntulk 

melngkaji stuldi banding objelk dan telma lelbih lanjult lagi, maka data yang 

dibutl        ulhkan   menl cakupl data   pola   sirkull        asi,   data   pelnataan   dan   data 

kebl              utl        uhanl ruangl yang dibutl        uhkan,l sertal kesl           esl           uail temal yang digunakl an 

pada objelkk telrsebl              ut.l                       Dari data studil banding ini akan digunakl an sebl              aga 

acual            n untl                      ukl                     Perl          ancangan Sekolahl Alam di Gunungpati. 

c. Data Telma 

Sebl              uahl desainl menggl unakanl topik   sebagail titik   refl         erensill dan 

kenl dala. Topik yang dipilih tidak bolelh melnyimpang dari sual tul         delsain. 

Elkologi dalam arsitelktu lr adalah sulbjekl yang digunakan.l Selainl sejalanl 

denl gan gagasan sekl olah alam yang melnelrapkan kulrikullulm belrbasis alam, 

pelrancangan  sekl olah  ini  melngangkat  isul               degl radasi  lingkulngan  yang 
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mell        ulas delngan melngangkat topik elkologi arsitekl              turl         al. Langkah pertamal 

dalam   pelngulmpu llan   data   topik   adalah   melngkaji   litelratulr   elkologi 

arsitelktu lr unl              tukl                     empatl prinsip ekologil arsitektl                      ur.l 

Ulntu lk menl              gumpul lkanl data tematikl yang berkaitl an dengl an 

peml                      bangunanl sekolahl alam,  data  tematikl yang  diperoll ehl keml                      udianl 

diperl         lulas lagi mell        aluli analisis perl         bandingan litelratulr telmatik dan cita-cita 

Islam. Sellain itul, pelnelrapan konsepl                      teml                      a dalam perancl angan dipertajaml 

denl              gan memperhatill kan karaktelristik siswa berdal sarkan usial dan prinsip 

penl              didikan. 

d. Data Kajian Kelislaman 

Sellulrulh  ellelmeln  delsain  dan  konselp  ekl              ologi  arsitelkturl 

 
 
 

melnyatu l 

delngan  gagasan  pelndidikan  Islam  yang  belrbasis  pada  topik  elkologi 

arsitekl              tur.l Untl                      ukl menciptl akan   bangunanl sekol lah   alam   Islami   dan 

menl 

ini. 

gu lrangi potelnsi kerl         ulsakan dari desl           ain, dipelrlukl              an pelnellitian Islami 

 
 

Melngingat Allah SWT melmelrintahkan manusl           ia ulntulk bellajar dan 

melmantapkan  diri  selbagai  khalifah  di  mulka  buml                      i,  maka  bangunanl 

sekl              olah alam di Gunungpati termasl ukl                      dalam katelgori bangunanl berbl asis 

penl didikan  yang  sehl aru lsnya  dirancang  selsulai  delngan  prinsip-prinsip 

Islam. Sulrat Al-Mujl        addalah belrisi telntang menl              cari ilmul yang 

diwahyulkan olelh Allah SWT. Sellain itu,l 

haruls dilakulkan saat melmbangunl 

ada belbelrapa perl         timbangan yang 

lokasi bellajar, selpelrti tidak 

menl              yombongkan diri dan melnggulnakan alam selbagai sarana pelngajaran 

bagi   manulsia.   Delngan   adanya   kajian   kelislaman   diharapakan   bisa 

menl celtak genl erl          asi pelnelrusl bangsa yang dapat mellelstarikan lingku lngan. 

3.5 Analisis 
 

Tahap  sellanjultnya  yang  dilakukl              an  adalah  prosels  analisis.  Metodl el 

analisis  melnggulnakan  stratelgi  yang  keml                      udianl berkl                        embangl menjadil fasel 



58 
 

 

kegl              iatan  yang  terdiril dari  keadaanl wilayah  perl          elncanaan.  Analisis  fungsil , 

analisis  aktivitas  dan  pelnggunl              a,  analisis  geogrl afis,  analisis  situs,l analisis 

strukl              tural,l dan  analisis  util                litas  adalah  bagian  dari  prosesl analisis.  Untl                      ukl 

kelnyamanan sellama tahap analisis tapak, metl        odel analisis pelrtama 

menl ggunl akan analisis fulngsi, analisis aktivitas dan pelnggulna, dan analisis 

rual ng  u lntu lk  meml uldahkan  zonasi  pada  tapak  dan  melmuldahkan  penl ataan 

lanskap. 

3.5.1 Analisis Fulngsi 

Tujl        ulan dari seltiap bangulnan dibahas dalam analisis fu lngsi, terl         masulk tuljulan 

strukl              turl                  utamal dan struktl                      url                  pendl ukl              ungnya.l Selainl itu,l               Peranl cangan Sekolal h 

Alam di Gunungpati melnggulnakan standar rual            ngan dan mempertimbll angkan 

perl         ulntulkan rulang dalam strulkturl         . Banyak pilihan ulntu lk fulngsi itelm delsain 

dan rulang yang ada di dalamnya akan diteml                      ukl              an mellalu li analisis fulngsional. 

ulntukl melnciptakan pola tatanan yang telrselbar lual            s. Analisis pelngguln 

aktivitas kelmudl              ian dapat dihasilkan dari analisis fulngsi. 

3.5.2 Analisis Aktivitas dan Pelnggulna 

a dan 

Besl           arnya rulang yang dibultuhl              kan dalam Perl          ancangan Sekolahl Alam di 

Gunungpati   ditenl              tukanl denganl menganl alisis   aktivitas   dan   penggl una.l 

Menl geltahuli rulang yang telrseldia itul        penl ting, belgitul        julga delngan melngeltahuli 

aktivitas  pelnggunl              a  dan  bagaimana  kaitannya  denganl sirkulasi.l Sirkulasil 

spasial denl              gan delmikian akan ditelntu lkan olehl                       data ini, dan di arela telrselbult, 

furl         nitulr  yang  belrhulbulngan  delngan  rulangan  julga  akan  telrlihat.  Analisis 

geol grafis  akan  dihasilkan  melnggunl akan  aktivitas  dan  informasi  pelnggulna 

yang tellah dikulmpu llkan. Analisis spasial ini akan melnunl              jukkanl bagaimana 

rulang dikategl              orikan dan dipindahkan. 

3.5.3 Analsis Rulang 

Analisis   spasial   ini   mulncull karelna   adanya   analisis   aktivitas   dan 

penl ggunl a,   analisis   spasial   dilakulkan   ulntu lk   melngetl        ahuli   sirkullasi   pada 

bangulnan, kelmudl ian belsarnya rulang yang digunl akan, sellain itul          julga haruls 
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diketl        ahuli  kelbutl        ulhan  rulang  apa  saja  yang  dipelrlukl 

Selkolah Alam di Gunungpati. 

3.5.4 Analisis Tapak 

an  dalam  Pelrancangan 

Analisis tapak dapat melnghasilkan relncana tapak yang rell        elvan  delngan 

fasilitas  dan  layanan  yang  akan  dibangunl di  tapak.  Analisis  ini  melipul til 

analisis  matahari  yang  melnelkankan  arah  masa  delpan  yang  akan  dihadapi 

bangulnan,   analisis   angin   yang   melnelkankan   bulkaan   bangunl              an   untl                      ukl 

meml anfaatkan velntilasi alami, analisis pandangan yang menl ekl ankan kondisi 

di dalam bangulnan agar siswa dapat menl ikmati pelmandangan di lual r sambil 

bell        ajar.   Kelmuldian   pelle lbaran   bukl              aan   kel                    lual             r   bangunan,l dan   analisis 

kebl              isingan yang menl              ekal nkan pada peningkatl an vegl              etasil yang ada di lokasi 

ulntukl melngulrangi kelbisingan dari sulmberl lular. Belbelrapa pilihan delsain yang 

sesl           ulai delngan keal            daan lapangan dapat dibulat dari pelmelriksaan ini. 

3.5.5 Analisis Strulktulr 

Sistelm strulkturl                   dan bahan yang digunakanl dalam Perancl angan Sekolahl 

Alam  di  Gunungpati  telrmasulk  dalam  analisis  strulktu lr  ini,  yang  belrkaitan 

denl gan  strukl tulr  yang  akan  dibulat.  Strukl tulr  yang  digulnakan  haruls  mellaluli 

prosedl ulr   yang   dapat   dilakulkan   denl gan   belnar   delngan   tidak   melrulsak 

lingkulngan selkitar agar dapat menl 

3.5.6 Analisis Ultilitas 

ahan tekl anan yang dialaminya. 

Analisis  ultilitas  ini  mellipu lti  sisteml jaringan  listrik,  sisteml air  bersih,l 

sistelm drainasel, sistelm pelmbual ngan sampah, sistelm keal manan, dan sistelm 

komunl ikasi. Analisis ultilitas ini belrulpaya unl tulk dirancang delngan baik agar 

limbah yang belrasal dari bangulnan tidak melrulsak lingkunl 

3.6 Konselp Pelrancangan 

gan selkitar tapak. 

 

Idel       delsain adalah tahap sellanju ltnya, yang melmelrlukl              an pemil lihan pilihan 

terl         baik dan paling telpat dari bebl              erl          apa pilihan yang telahl dipertimbl angkan. 

Sell        ain  itul,  idel            desl           ain  haruls  seljalan  denl              gan  keyl              akinan  Islam  yang  ditelliti 
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sebl ellulmnya. Seml ula opsi yang telrsedl ia akan digabulngkan melnjadi satul         idel 

yang  saling  belrhulbulngan.  Idel             dasar,  konselp  lulas,  konselp  tapak,  konselp 

rual            ng, konsepl                       bentl                      ukl                       dan penampil lan, konsepl                       struktl                      ur,l dan konsepl                       util                

litas 

adalah belbelrapa dari konselp delsain telrselbult. 

 

 

 

 
BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.1 Tinjaulan Khulsusl                  Lokasi 
 

4.1.1 Pelmilihan Lokasi 

Peml                      ilihan lokasi yaitul          di Kota Semarang.l Kota Semarangl adalah ibul          kota 

provinsi Jawa Telngah, Indonesl           ia. Kota ini adalah kota metl        ropolitan telrbelsar 

kellima di Indonelsia setl        ellah Jakarta, Surl         abaya, Bandulng, dan Meldan. Julmlah 

penl              d udl ukl diperl         kir akan sebl elsar 1.653.035 jiwa dan lual s wilayah 373,78 km2. 

Sebl agai  salah  satul           kota  yang  belrkeml bang  di  Pullaul           Jawa,  Kota Selmarang 

meml pulnyai  juml lah  pelnduldulk  selkitar  1,6  jutl        a  jiwa.  Kawasan  megl a-ulrban 

Selmarang   yang   terl         gabulng   dalam   wilayah   meltropolitan   Keldulngselpulr 

(Kabulpateln   Kelndal,   Kabulpateln   Delmak,   Ulngaran   Kabulpateln   Unl              garan 

Kabulpateln   Selmarang,   Kota   Salatiga,   Kota   Selmarang,   dan   Pulrwodadi 

Kabulpateln Grobogan). 

Batas Batas wilayah administrasi Kota Seml                      arang antara lain: 

Ultara: Lault Jawa 

Timurl         : Kabupl atenl Delmak 

Sellatan: Kabulpateln Seml                      arang 

Barat: Kabulpatenl                     Kelndal 

Wilayah kelcamatan yang ada di Kota Seml 

 
 

arang ini antara lain 

1. Banyuml                      anik 
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2. Candisari 

3. Gajahmu lngkurl 

4. Gayamsari 

5. Gelnulk 

6. Gunl              ungpatil 

7. Mijeln 

8. Ngaliyan 

9. Peldurl         ulngan 

10. Selmarang Barat 

11. Seml 

12. Seml 

arang Sellatan 

arang Telngah 

13. Selmarang Timulr 

14. Selmarang Ultara 

15. Telmbalang 

Kota atas ini mellipulti Kelcamatan Gajahmulngkulr, Candisari, 

Banyulmanik, Telmbalang, Gulnunl              g Pati, Ngaliyan  dan Mijen.l Kini, wilayah 

kota atas melrulpakan pusl           at pelrtuml buhl an barul          di Kota Selmarang. Salah satul 

sekl tor wilayah yang meml iliki pelrtulmbuhl an yang spelsifik terl         hadap 

differl         elnsiasi   pusl           at   aktivitas   dan   aglomelrasi   pelndu ldulk   adalah   selktor 

Teml                      balang   dan   Gunl              unl              gpati.   Sarana   prasara   yang   mendl ukl              ung,l sangat 

melndorong   pelrtuml bulhan   dan   minat   invesl           tasi   pada   wilayah   telrsebl ult. 

Perl         tulmbu lhan pada wilayah ini ditandai delngan belrkeml                      bangnya perml ukiml an, 

munl cullnya pulsat perl          elkelnomian baru,l dan elksistelnsi geldu lng pelncakar langit. 

Salah  satul           alasan  wilayah  ini  belrkelmbang  julga  melrulpakan  hasil  kelbijakan 

Peml                      erintahl Kota   Semarangl memil ndahkan UNDIPl dari   Plebl              uranl kel 

Teml balang, selbagai upl aya pelmerl         ataan pelndudl ulk di Kota Selmarang. Stratelgi 

ini  jugl              a  dilakukanl pada  pemil ndahan  kampusl                       UlNNESl dari  Kell        udl Raya  kel 

Gulnulng Pati. 
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Rual            ng   lingkupl wilayah   beradal pada   Kecl             amatan   Gunl              ungpatil yang 

merl         ulpakan salah satul         kelcamatan di Kota Seml                      arang. Kecaml atan Gunl              ungpl ati 

meml iliki  16  kellulrahan,  93  RW,  dan  427  RT.  Kecl amatan  meml iliki  lulas 

wilayah 54,11 km2 belrada pada keltinggian 259 metl        elr diatas pelrmulkaan lault 

denl gan   culrah   huljan   rata-rata   1853   mm/bullan.   Kecl amatan   Gulnulngpati 

meml iliki beltas-batas sebl agai belrikutl        : Selbellah Utl        ara : Kelcamatan 

Gajahmulngkurl dan   Ke lcamatan   Ngaliyan   Sebl              elahl Selatanl :   Kabupal tenl 

Selmarang Selbellah Timu lr : Kabulpateln Selmarang dan Kelcamatan Banyulmanik 

Sebl ellah Barat : Kelcamatan Mijenl dan Kabulpateln Kelndal. 
 

 

Gambar 4. 1 Peta Gunungpati 
 

Sumber: Distaru Kota Semarang, 2020 

Selbagian belsar wilayah Kelcamatan Gunl 

bulkit. 

ulngpati belrulpa Kelbuln dan Bulkit- 

Peml                      ilihan lokasi tapak didasarkan pada critelria ataul       faktor-faktor sebl              agai 

berl         ikult : 

1. Kondisi Lingkulngan 

Potelnsi sitel        dan lingkulngan selkitar yang dapat melwu ljuldkan kelnyamanan 

thelrmal bagi pelnggulna, selpelrti : 
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• Velgeltasi alami belrulpa pepl              ohonan dan pelrkelbulnan selb 

• Good vielw syang melnarik/baguls 

• Orielntasi angin seljulk 

agai meldia bellajar. 

• Tapak telrdelkat delngan potenl si air sepl elrti su lngai ataulpuln air tanah. 

• Aksesl jalan melnuljul       sitel       muldah 

• delkat delngan pelmulkiman warga 

2. Pelncapaian 

Penl capaian  melmbu ltulhkan  aksels  yang  mudl ah  selrta  radiu ls  jarak  sarana 

penl didikan melmenl ulhi standar minimuml yaitul      1000 m2. Kelmuldian daelrah 

belrkawasan hijaul       agar menl du lkulng prasarana sekl olah alam. 

4.1.2 Pelrselbaran  Selkolah  Dasar  dan  Selkolah  Alam  Tingkat  Sekl 

Gulnulngpati 

olah Dasar di 

Belrikult adalah pelrselbaran sekl 

dasar di Kota Selmarang. 

olah dasar dan selkolah alam tingkat selkolah 

Tabell           4. 1 Analisis persebaran Sekolah Dasar di kec. Gunungpati, Kota Semarang 
 

Sulmbelr: Welbsitel       Kelmelndikbu ld 
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Tabell           4. 2  Analisis persebaran Sekolah Alam di kec. Gunungpati, Kota Semarang 
 

No. Nama 

Selkolah 

Alamat Relfelrenl              si 

1. Selkolah 

Alam Ar 

Ridho TK 

& SD. 

Jl.       Bukl              it 

Klp. Sawit 

V  Jl.  Bukl              it 

Kelncana  Jy 

No 1, 

Metl        elselh, 

Telmbalang, 

Selmarang 

City, 

Cenl              tral Java 

50271. 

Welbsitel Data    Pokok 

Pelndidikan    Direkl              torat 

Jelnderl         al       Penl              didikan 

Anak       Ulsia       Dini, 

Pelndidikan   Dasar   dan 

Pelndidikan Menl              enl              gah. 

2. SD Alam 

Ulngaran. 

Jl. Ismaya 

Raya no. 57 

Lorog, 

RT.02/RW 

06, Soka, 

Lerl         epl              ,  Kelc. 

Unl              garan 

Barat, 

Kabulpateln 

Selmarang, 

Jawa 

Telngah 

50519. 

Webl              sitel Data    Pokok 

Penl              didikan    Direlktorat 

Jelndelral       Pelndidikan 

Anak       Ulsia       Dini, 

Penl              didikan   Dasar   dan 

Penl              didikan Melnelngah 
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3. Selkolah 

Alam 

Julnglel 

School 

Jl. Petl        el 

Raya, 

Sekl              aran, 

Kecl            . 

Gunl              unl              gpati, 

Kota 

Selmarang, 

Jawa 

Telngah 

50229. 

Welbsitel Data    Pokok 

Pelndidikan    Direkl              torat 

Jelndelral       Pelndidikan 

Anak       Ulsia       Dini, 

Penl              didikan   Dasar   dan 

Penl              didikan Melnelngah. 

 

Dari data di atas penl ullis melnyimpu llkan di bebl elrapa wilayah di Kota Selmarang 

bell        ulm telrdapat selkolah belrbasis pelndidikan altelrnatif ataul       sekl              olah alam. 

Gunl              ungpatil adalah  salahsatul           wilayah  yang  menjl                      adi  daerl          ah  peml                      ekl              aran. 

Bisa diselbu lt Gunl              ungpatil ini adalah wilayah subl                    url          ban, yaitul     wilayah pinggiran 

kota dimana melnjadi wilayah transmigrasi dari kota kel      pinggiran kota. Tuljulan 

transmigrasi adalah peml indahan dan  pelnyebl aran  pelndu ldulk denl gan  maksuld 

ulntu lk dapat melningkatkan pelndapatan dan kelseljahtelraan, selrta melnjadi pulsat 

penl 

penl 

gelmbangan wilayah baru.l Pelningkatan juml                      lah peldudl              ulk selrta 

geml                      bangan wilayah barul       melngharusl           kan fasilitas diwilayahnya julga harusl 

di   kelmbangkan   dan   dipelrbaru lhi.   Fasilitas   sosial   mell        ipulti   pelndidikan, 

kelselhatan, telmpat ibadah dan lain selbagainya. 

Gunl              ungpatil merul                        pl              akan salah satul      wilayah yang dijadikan peml                      ekl              aran dan 

subl ulrban. Hal ini dimana leltak wilayahnya yang melndukl ulng adanya selkolah 

alam namu ln delngan lual            s wilayah kesl           ell        url         uhl              an yaitul        5.399,085 Ha barul        ada 1 

sekl              olah alam yaitul       di kellulrahan Selkaran. 

Belrbanding telrbalik denl              gan kelterl         sedl 

 
 
ian fasilitas di Kelcamatan 

Gunl              ungpatil yang masih kurl         ang sesl           uail dengl an jumll ah pellayanan pendl udl              ulk. 

Dari  belbelrapa  fasilitas  yang  telrseldia,  fasilitas  pelndidikan  di  Kelcamatan 
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Gunl ulngpati   masih   bell        ulm   melncukl ulpi   dalam   hal   pellayanan   masyarakat. 

Kecl            amatan   Gunl              ungpl ati   menjadikanl fungsil utl        ama   kawasannya   sebl              agai 

kawasan  pelndidikan  namuln  sangat  disayangkan  bahwa  fasilitas  pelndidikan 

tidak telrpelnuhl              i. Hal ini akan menjadil permasl alahan kedl              epannyl a karenal jumll ah 

penl              dudl              ukl                     akan telrusl                  bertl                  ambah sedangkl an fasilitas pendidil kan yang kuranl g. 

Dari  data  di  atas  melnjadikan  pelnull        is  ingin  melrancang  Selkolah  Alam  yang 

telrleltak di kellulrahan Gulnunl gpati, kelc. Gulnulngpati. Belrikutl kelbultuhl an sarana 

penl              didikan dan pembelll ajaran di kelcamatan Gunl              ulngpati: 
 

Gambar 4. 2 kriteria Kebutuhan sarana prasarana pendidikan kecamatan Gunungpati 
 

Sulmberl        : Standar Sarana dan Prasarana Penl             didikan, Badan Standar Nasional Pelndidikan 

 

4.2 Peml                      ilihan Sitel 

 

Belrdasarkan  pada  karaktelristik  dan  perl         timbangan  di  atas,  dari  keldula  opsi 

altelrnatif sitel      telrselbutl              dipilih delngan melmberl         ikan analisis kellelbihan (skor 1s/d 

5) serl         ta kelkulrangan (skor -1 s/d -5), yaitul: 

 
Tabell 4. 3 Analisis Skor Site di Jl. Sikrakeng, Gunungpati, Kec. Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Tengah 
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Sitel 

 

 
Gambar 4. 3 Altelrnatif Sitel     1 

 

Sulmbelr: Googlel       Elarth 

Lokasi Jl. Sikrakelng, Gulnulngpati, Kelc. Gulnulngpati, Kota 

Selmarang, Jawa Telngah 

Lual            s Sitel 11.200 m2 

Batas Sitel  

 

Gambar 4. 4 Batas-batas Site 1 

Sulmbelr: Googlel       Elarth 

Utl        ara: Aksels Jalan 

Sellatan: Aksels Jalan 

Timu lr: Pelmulkiman warga 

Barat: Kelbunl 
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Kellelbihan 

(Skor 19) 

 

 

 
Gambar 4. 5 Akses Jalan alternatif site 1 

Sulmbelr Googlel     Elart 
 

- Aksesl                  jalan muldah (4) 

- Delkat delngan pelmulkiman warga (5) 

- Potelnsi viewl pelrsawahan (5) 

- Tidak belrkontulr (5) 

Kekl              ulrangan 

(Skor -9) 

- Jaulh dari jalan Lokal ataul      jalan penl              ghubl              ulng 

kelcamatan (-4) 

- Jaulh dari pelrkelbulnan yang dapat digulnakan 

u lntukl                    kellas oultdoor atau l      dilular kawasan (-5) 

Sumber: Analisis Pribadi 2023 

a.)  Sitel               di  Jl.  Manyaran,  Delsa  Ngrelmbell        ,  Kelcamatan  Gulnulngpati,  Kota 

Selmarang 

Tabell 4. 4 Analisis Skor Site di Jl. Manyaran, Desa Ngrembel, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang 
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Sitel 

 

 
Gambar 4. 6 Alternatif site 2 

 

Sulmbelr: Googlel      Eal            rth 

Lokasi Jl. Manyaran, Delsa Ngrelmbell, Kelcamatan 

Gulnulngpati, Kota Selmarang 

Lulas Sitel 10.200 m2 

Batas Sitel 

 

 
Gambar 4. 7 Batas Site alternatif 2 

 

Sulmberl         : Googlel      Elarth 

Utl        ara: Pelrkelbulnan 

Sellatan: Pelrkelbulnan 

Timurl         : Pelmulkiman Warga 
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 Barat: Aksels Jalan 

Kellelbihan 

(Skor 24) 

- Aksels   Jalan   mudl              ah   (dekl              at   delngan   jalan 

pelnghulbunl              g kelcamatan (5) 

- Vielw sitel        melrulpakan pelrkelbulnan dan di arah 

Sellatan terl         dapat vielw Gulnu lng Ulngaran (4) 

- Delkat   delngan   wisata   kelbuln   dan   wisata 

ngrelmbell  asri  yang  bisa  di  telmpu lh  delngan 

jalan  kaki  dan  dapat  digunl              akan  ulntu lk  kellas 

ou ltdoor di lular kawasan (5) 

- Sitel       melnghadap kel       Sell        atan dimana melnelrima 

pelncahayaan dan pelnghawaan matahari baik 

(5) 

- Jarak  sarana  Sekl              olah  Dasar  selsulai  atulran 

sarana prasarana pelndidikan gulnulngpati yaitul 

lelbih dari 1000 m2 (5) 

Kelku lrangan Tidak ada 

4.3 Analisa Sitel 

 

Setl        ell        ah dilakulkan pelrtimbangan dan skoring dari kedl              ual                   opsi site,l             maka 

dipilihlah   satul                    sitel                    yaitul                    di   Jl.   Manyaran,   Delsa   Ngrelmbell,   Kelcamatan 

Gunl              ungpatil , Kota Seml                      arang. Karenal memil liki kelunggl ulanl sesl           uail karakterl          istik 

dan  julmlah  skor  (29),  lebl              ih  banyak  dari  sitel                lainnya.  Hal  ini  membl antul 

meml u ldahkan fulngsi bangulnan digu lnakan denl gan selmesl           tinya. Belrikult dilakulkan 

jugl              a analisis pada sitel: 

4.3.1 Analisis Pelratulran Sitel 

Belrdasarkan pelratulran daelrah Kota Selmarang telntang keltelntu lan 

intelnsitas   pelmanfaatan   lahan   bahwa   zonasi   rulang   telrkait 

Koelfisieln Dasar Bangunl an (KDB), Koelfisienl Lantai Bangulnan 

(KLB),  Garis  Selmpadan  Bangulnan  (GSB),  Garis  Seml                      padan 
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Pantai  (GSP),  dan  lain-lain  di  aturl dalam  Pelraturanl Daeral                      h 

(PElRDA) Kota Selmarang adalah selbagai belrikult: 

 

(Koe lfisienl Dasar Bangunl                an): 60%= 6200 m2 
 

KDH (Koe lfisie ln Dae lrah Hijau l): 40%= 4148 m2 

KLB (Koe lfisie ln Lantai Bangu lnan): 1-3 Lantai 

GSB (Garis Se lpadan Bangu lnan): 9 Metl         e lr dari as jalan (Jalan 

Lingku lngan) 

 

Suml                      belr:   Pelratulran   Daelrah   Kotamadya   Daelrah   Tingkat   II 

Selmarang (Kelcamatan Gulnulngpati) 

Respon: 

• Meml                      aksimalkan lulas bangunl              an dan lulas 

arela hijaul      selsulai aturl         an KDB dan KDH 

yang belrlaku l 

• Melmaksimalkan rual ng pada bangulnan 

yang tellah diku lrangi olelh GSB 

• Melmaksimalkan GSB menl jadi arela oultdoor dan taman 

 

4.3.2 Analisis Kelbisingan 
 

 

 

 
 

Analisis: 

Gambar 4. 8Analisis Kebisingan 
 

Sulmbelr: analisis pribadi 

Suml belr kebl isingan paling tinggi belrasal dari pelmulkiman warga 
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dan aksels melnujl        ul       sitel, karelna belrdelkatan delngan sitel       dan 

karelna sulara bising kelndaraan lalul       lalang. Namunl                      pada areal 

timurl dan sellatan sitel       tidak terl         lalul       bising karenl a merl         ulpakan 

pelrkelbulnan. 

Relspon: 

- Pelnambahan pagar peml 

 
 
 

batas dan ju lga velgeltasi unl 

 
 
 

tulk 

melmbantul       melredl 

4.3.3 Analisis Vielw 

am kelbisingan 

 

 

 

 
 

Analisis: 

Gambar 4. 9 Analisis View 
 

Sulmbelr: Analisis Pribadi 2023 

Sitel           merl         ulpakan  lahan  pelrkebl unl an  dan  lahan  kososng.  Sitel           ini 

menl dukl ulng  adanya  selkolah  alam  karelna  ingku lngannya  yang 

dikell        ilingi  pelnghijaulan  dan  velgeltasi  dan  julga  viewl Gulnunl              g 

ulngaran yang belrada di arah sellatan. 

Respon: 

- Melmpelrtahankan  selbagian  lahan  pelrkelbulnan  u lntu lk  medl              ia 

bellajar para siswa yang masulk kel       dalam kawasan 

- Kawasan  menl ghadap  kel                 sellatan  ulntukl penl cahayaan dan 

penl 

meml 

ghawaan delngan baik. Sellain itul julga ulntulk 

aksimalkan  vielw  gulnulng  unl              garan  yang  belrada  di  arah 

sellatan site.l 
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4.3.4 Analisis Akselsibilitas dan Sirkullasi 
 

 

 

 

 
 

Analisis: 

Gambar 4. 10 Analisis Sirkulasi 
 

Sulmbelr: Analsisi Pribadi 2023 

Aksesl meul              jl        ul              lokasi  sitel              dapat  ditujl        ul              dari  jalan  penghl ubl              ungl 

gunl              ulngpati yaitul       panah berl         warna kulning. 

Respon: 

- Pintul       masulk sitel       melnyelsulaikan kondisi sitel       kawasan belrada 

di  jalulr  kiri  dari  arah  jalan  pelnghu lbulng  delngan  tuljulan 

meml uldahkan pelnggunl a kawasan masu lk kel      kawasan selkolah 

alam. 

4.3.5 Analisis Penl              cahayaan Alami 
 

 

 

 
 

Anlisis: 

Gambar 4. 11 Analisis Pencahayaan 
 

Sumber: Analisis Pribadi 2023 



74 
 

 

Cahaya  matahari  pagi  belrasal  dari  perl         kelbunl              an  sehinggal tidak 

telrhalang  olehl bangunal n  apapun.l Sedangkl an   matahari  sorel 

berl         asal  dari  pelmulkiman  warga  melnjadikan  sitel            tidak  telrpapar 

langsunl              g dan tidak melnyilaulkan olelh cahaya sorel       hari. 

Respon: 

- Melmbelri areal telrbulka di arah timulr denl gan tuljulan 

melmuldahkan pelncahayaan matahari masulk kel        kawasan. Dan 

sebl agai pelncahayaan ulntukl sirkullasi pejl        alan kaki agar tidak 

selpelnulhnya telrtu ltulp olelh bangulnan 

- Bangulnan  menl              ghadap  kel           selatanl yaitul           arah  bangunanl yang 

baik karelna tidak telrlalu l          banyak melnelrima hawa panas dari 

arah matahari. 

- Melmaksimalkan bulkaan pada seltiap bangu lnan agar melndapat 

vahaya alami secl            ara me lrata. 

- Menl              ata vegl              etl        asi di sekitl ar bangunanl untl                      ukl                      mengl urangil silaul 

cahaya matahari. 

4.3.6 Analisis Pelnghawaan Alami 
 

 

 

 

Analisis: 

Gambar 4. 12 Analisis Angin 

 

Sulmbelr: Analisis Pribadi 2023 

Angin terl         bagi melnjadi 2 yaitul      angin elmbah dan angin lault. 

Bisa dilihat angin lelmbah belrwarna pu ltih seldangan angin 



75 
 

 

lautl              belrwarna melrah. Angin laul      melmiliki hawa agak panas 

karelna   belrasal   dari   lault.   Seldangkan   angin   lelmbah 

cenl              derul                        ngl memil liki   hawa   sejl        ukl karenal berl          asal   dari 

pelgulnulngan. Ditambah sitel belrada di kawasan 

pegl unl ulngan  selhingga  uldara  dari  gu lnulng  lelbih  telrasa 

sejl        ulk. 

Respon: 

- Sitel         melnghadap kel         sell        atan selhingga melmiliki pelnghawaan 

yang baik. 

- Melmbelri rulang telrbukl              a di arah sellatan untl                      ukl 

melmaksimalkan angin lelmbah yang masulk 

- Meml                      iliki  banyak  bangulnan  di  arah  utl        ara  agar  angunl lautl 

melnabrak dan dipantull        kan kel       arah lain. 

- Meml                      beril vegl              etl        asi lebihl di arah utarl a. 

4.3.7 Analisis Velgeltasi 
 
 

 

 

 

Analisis: 

Gambar 4. 13 Analisis Vegetasi 

 

Su lmbelr: Analisis Pribadi 2023 

Velgetl        asi   belrasal   dari   arah   ultara   dan   sellatan   yaitul                     lahan 

perl         kelbulnan.  Vegl eltasi  ini  melndukl ulng  unl tulk  selbulah  kawasan 



76 
 

 

sekl              olah alam. Namunl                     untl                       ukl                     arah timurl                dan barat bell        uml memll iki 

vegl              eltasi 

Relspon: 

- Melmpelrtahankan velgetl        asi yang ada 

- Melnciptakan velgetl        asi melngellilingi kawasan gulna 

melmaksimalkan penl              ghawaan yang baik, dan julga melreldam 

kebl isingan karenl a rulang bell        ajar melmbu ltulhkan telmpat yang 

tidak bising. 

4.4 Analisa Program Rulang 

 
Selkolah  formal  yang  mellayani  siswa  Selkolah  Dasar,  Selkolah  Alam 

terl         leltak   di   Gulnunl gpati.   Selkolah   alam   melnonjol   karenl a   melnawarkan 

lingkulngan  yang  ramah  unl tulk  kelgiatan  bellajar  dan  menl gajar  dan  melmiliki 

rual ng  telrbulka  yang  culkulp  unl tu lk  melmulngkinkan  aktivitas  fisik  anak-anak. 

Areal telrbu lka sekl olah alam belrfulngsi selbagai taman belrmain dan melnawarkan 

kesl           elmpatan  pelndidikan  selhingga  siswa  dapat  bellajar  delngan  mellakulkan. 

Analisis Aktivitas & Pelnggulna 

Analisis   aktivitas   penl              ggunal digunakanl pada   desainl sekolahl alam 

Gunl              ungpatil sesl           uail dengal n analisis fungsil onal yang telahl dibahas sebl              ell        umnya.l 

Pelnggulna di selkolah alam biasanya dibagi melnjadi eml                      pat kategori:l anak TK, 

siswa selkolah dasar, gulrul, dan staf. Namuln, mulngkin ada pelnggulna lain di 

sekl olah alam yang tidak telrmasukl dalam salah satul          kategl ori ini. Sellain itul, 

seltiap  pelnggu lna  melmiliki  kelcelndelrunl              gan  unikl untl                      ukl berpl                        elrilaku,l                  sehinl gga 

tabell               berikl utl               akan menjl                      ell        askan analisis aktivitas penggl una:l 
 
 
 

Jelnis Ativitas Sifat 
aktivitas 

Pe lrilakul      aktivitas 

Fungsi Primer 

Kell       as Oultdoor Melngajar  
Rutl       in 

Pulblik 

Datang,  Parkir,  Kelgiatan 

bell       ajar menl             gajar, istirahat, 
pullang 
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 Bellajar individul 
 

Rutl       in 

Privat 

Datang,  parkir,  Kelgiatan 

bell       ajar menl             gajar, istirahat, 
pullang 

Diskusl          i kellompok Rultin 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
be llajar menl             gajar kellompok, 

istirahat, pull       ang 

Prelselntasi Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, Ke lgiatan 

be llajar melngajar, prelselntasi, 

istirahat, 
pull       ang 

Pelndidikan 

Jasmani dan 

Kesl          ehl             atan 

Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, Ke lgiatan 
bell       ajar melngajar, olahraga, 

istirahat, pull       ang 

Praktikulm sains Rultin 

Publ             lik 

Datang, parkir, Ke lgiatan 

be llajar menl             gajar praktikulm 

sains, istirahat, 
pullang 

Praktik bahasa Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir,  Kegl             iatan 

be llajar  melngajar   praktik 

bahasa, istirahat, 
pullang 

Ke lgiatan Selni Rultin 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
bell       ajarmelngajar senl             i, 
istirahat, pull       ang 

Belrkelbuln Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, 

Ke lgiatan berl         kebl             uln,istirahat, 
pullang 

Berl         telrnak Rultin 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kelgiatan 

be ltelrnak, 
istirahat, pullang 

Melncu lci tangan 

dan perl         alatan 

Kondisional 

Publ             lik 
Datang, parkir, Kelgiatan 

melnculci 
tangan dan 

  pe lralatan, istirahat, 

pullang 

Kell       as Indoor Melngajar Rutl       in 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bellajar 

melngajar, istirahat, 

pullang 
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 Bell       ajar Rultin 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bellajar 

melngajar, istirahat, 

pullang 

Ujl       ian Rutl       in 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan uljian, 
istirahat, pullang 

Diskulsi kellompok Rultin 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bellajar 

menl             gajar kellompok, 
istirahat, pullang 

Presl          enl             tasi Rutl       in 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bellajar 

melngajar prelselntasi, 
istirahat, pullang 

Penl             didikan 

Jasmani dan 

Kesl          ehl             atan 

Rultin 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bellajar 

melngajar, olahraga, 
istirahat, pullang 

Praktikuml sains Rutl       in 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bellajar 

menl             gajar praktikulm 
sains, istirahat, 

pullang 

Praktik bahasa Rutl       in 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bellajar 

melngajar praktelk 

bahasa, istirahat, 
pullang 

Rulang 

Kepl             ala 

sekl             olah 

Belkerl         ja Rultin 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bellajar 
melngajar, istirahat, 

pullang 

Melne lrima tamul 
 

Kondisiona 
l Privat 

Datang, parkir, 

Ke lgiatan menl             erl         ima 
tamul, istirahat, pullang 

Melnyimpan barang  
Kondisiona 

l Privat 

Datang, parkir, 

Kegl             iatanmelnyimpan 

barang, istirahat, 
pull       ang 

Rulang gurl         ul Belkelrja  
Rutl       in 
Privat 

Datang, parkir, 

Kelgiatan bell       ajar 
melngajar, istirahat, 

pullang 
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 Melne lrima tamul 
 

Kondisiona 
l Privat 

Datang, parkir, 

Kegl             iatan melnelrima 

tamul, istirahat, 

pullang 

Menl             yimpan barang  
Kondisiona 

l Privat 

Datang, parkir, 

Kegl             iatan 

melnyimpan barang, 

istirahat, pullang 

Fungsi Sekunder 

Playgrounl             d Belrmain 
Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kelgiatan 

berl        main, 
istirahat, pull       ang 

 Belrlarian 
Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, 
Kegl             iatan belrlarian,istirahat, 

pull       ang 

Ke lbuln Melnanam 
Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

menl             anam, 
istirahat, pull       ang 

Melrawat tanaman  

Rultin 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
merl         awattanaman, istirahat, 

pullang 

Melmanenl 
Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

meml                    anenl             , 
istirahat, pull       ang 

Melngamati kelbuln  

Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kelgiatan 

melngamati 
ke lbuln, istirahat,pullang 

Peltelrnakan Merl         awat hewl                   an 

pell       iharaan 

 

Rultin 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

melrawat 
he lwan pelliharaan,istirahat, 

pullang 

Melmbelrsihkan 

kandang 

 

Rultin 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

meml                     belsihkan kandang, 

istirahat, 
pull       ang 

Melngamati hewl                   an 

dan lingkunl             gan 

disekl             itarnya 

 
 

Rutl       in 

Pulblik 

Datang, parkir, Kelgiatan 

menl             gamatihewl                   an dan 

lingkulngan 

selkitarnya, istirahat,pullang 

Lapangan Kegl             iatan olah raga Rultin Datang, parkir, 

Olahraga  Pulblik Ke lgiatan olahraga, istirahat, 
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   pullang 

Laboratoriuml sains Praktikulm sains  

Rutl       in 
Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
praktikuml  sains, istirahat, 

pullang 

 Melnyimpan 
barang Kondisia 

nal Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
menl             yimpan barang, 

istirahat, pullang 

Laboratoriulm 
komputl       elr 

Praktik komputl       erl 
Rutl       in 
Pulblik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
bell       ajar menl             gajar praktik 

kompulterl         , istirahat, pullang 

Aulla selkolah Pelmenl             tasan 
selkolah 

 
Kondisio 

nal 
Pulblik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
pe lmelntasan sekl             olah, 

istirahat, pullang 

 Pelrtelmu lan orang 
tula/wali 

 
Kondisio 

nal 
Publ             lik 

Datang, parkir, Kelgiatan 
pe lrtelmulan orang tual            / wali, 

istirahat, pull       ang 

Mulsholla Kegl             iatan 
keal            gamaan 

Rutl       in 
Privat 

Datang, parkir, 
Kelgiatan belribadah, 

istirahat, pullang 

Pelrpulstakaan Melmbaca bukl             ul 
 

Rultin 
Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
melmbaca bulku,l             istirahat, 

pullang 

 Melminjam bulkul 

Rutl       in 
Pulblik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
melminjam bukl             ul, istirahat, 

pullang 

 Bellajar 
be lrkellompok Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
bell       ajar kell       ompok, istirahat, 

pullang 

Ru lang Komitel Belkelrja  

Rutl       in 
Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
melndata 

komitel, istirahat, pullang 

 Melne lrima tamul 

Kondisio 
nal 

Pulblik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
menl             erl         ima tamul, istirahat, 

pullang 

 Melnyimpan 
barang 

Kondisio 
nal Privat 

Datang, parkir, Kelgiatan 
melnyimpan barang, 

   istirahat, pullang 

Ru lang Selrvicel Belkerl         ja Rultin 
Pulblik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
be lkelrja, 

istirahat, pullang 

 Melnerl         ima tamul 

kondision 
al Publ             lik 

Datang, parkir, Kelgiatan 
menl             elrima tamul, istirahat, 

pullang 

 Melnyimpan 
barang Kondisio 

nal Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
menl             yimpan barang, 

istirahat, pullang 

Rulang Administrasi Belkelrja  Datang, parkir, Kelgiatan 
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  Rultin 
Publ             lik 

administrasi, 
istirahat, pullang 

 Melne lrima tamul 
 

Kondisio 
nal 

Pulblik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
melnelrima tamu,l             istirahat, 

pullang 

 Melnyimpan 
barang Kondisio 

nal Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
melnerl         ima tamul, istirahat, 

pull       ang 

Rulang Rapat Rapat Rultin 
Privat 

Datang, parkir, 
Ke lgiatan rapat, istirahat, 

pullang 

Fungsi Penunjang 

Kantin Meml                    asak 
Rultin 

Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

meml                    asak, 
istirahat, pullang 

 Display  

Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

melmasangdan melnata 
display, 

istirahat, pull       ang 

 Makan 
Rutl       in 

Publ             lik 

Datang, parkir, 

Ke lgiatan makan,istirahat, 
pull       ang 

 Melncu lci tangan  

kondisional 

Pulblik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
menl             cucl            itangan, istirahat, 

pullang 

 Melncu lci perl         alatan  

Rutl       in 

Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 
menl             culci pelralatan, istirahat, 

pull       ang 

Kope lrasi Display  

Rutl       in 

Privat 

Datang, parkir, Ke lgiatan 
melnatadan melmasang 

display, istirahat 

   pull       ang 

 Melnyimpan 
barang 

 
Kondisional 

Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

melnyimpan barang, 

istirahat, pullang 

 Rapat kopelrasi Rutin Publik Datang, parkir, Kegl             iatan 

rapat, istirahat, pull       ang 
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Toilelt Bulang hajat  
Kondisional 

Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

BAB/ 

BAK, istirahat, pull       ang 

 Ganti bajul 
 
Kondisional 

Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

melngganti pakaian, 

istirahat, 
pull       ang 

UlKS Melmerl         iksa  
Kondisional 

Privat 

Datang, parkir, Kelgiatan 

melmerl         iksa, 

istirahat, pullang 

 Belristirahat Rutin Publik Datang, parkir, 

Ke lgiatan istirahat, pullang 

Rulang Keal            manan Menl             gamati 
keal            manan selkolah 

 
Rutin Publik 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

menl             gamati kelamanan 

selkolah, 
istirahat, pullang 

Parkir Melmarkir 
kenl             daraan 

Rutin Publik Datang, parkir, Kelgiatan, 

istirahat, 

pull       ang 

Rulang Arsip Melnyimpan arsip  
Rutin Privat 

Datang, parkir, Kelgiatan 

melnyimpan arsip, 

istirahat, pullang 

Guldang pelralatan Menl             yimpan 
perl         alatan 

 
Kondisional 

Privat 

Datang, parkir, Kegl             iatan 

melnyimpan perl         alatan, 

istirahat, 
pullang 

Tabell           4. 5 Tabel Analisis Aktivitas Pengguna 
 

Sulmbelr: Analisis Pribadi 

 

 

 
4.4.1 Analisis Kelbutl        ulhan Ru lang 

 

 
Kelgiatan Pellakul Kegl              iatan Kelbultulhan Rulang 

1.)  Kelgiatan Pelndidikan 
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 a)    Anak Didik 

Sekl              olah Dasar 

(SD) 

- Datang - Enl              trancel 

  - Tadabulr 

Alam 

- Rual            ng Kellas 

Oultdoor 
  - Oulting class 

(Mulrojaah/H 
afalan, sholat 

duhl              a) 

- Musl           holla 

  - Sit in class 

(IPA, 

Matelmatika, 

Sosial, 

Agama, 

PKN) 

- Rual            ng Kell        as 

Indoor 

  - Belrkelbunl              /Bel 

rtani 

- Kelbuln 

  - Olahraga - Lapangan 
  - Bell        ajar 

IPTEKl 

- Rual            ng 

Mulltimeldia 
  - Oultbond - Playgrounl              d 
  - Istirahat 

(Audl              io 

Visulal) 

- Rual            ng Auldio 

Visual            l 

  - Melmbaca - Pelrpulstakaan 
  - Melnyanyi 

dan Bell        ajar 

mulsic 

- Lab Mulsic 

  - Bell        ajar 

Bahasa 

- Lab Bahasa 

  - Bell        ajar 

Meml                      asak 

- Lab Meml                      asak 

  - Bell        ajar 

Bisnis 

- Rulang Kellas 

Oultdorr 
  - Bellajar Main 

Pelran, 

Dongenl              g 

- Rual            ng 

drama&Amphitela 

terl 
  - Bellajar sains - Lab IPA 
  - Bellajar 

belrtenl              ak 

- Teml                      pat 

peltelrnakan 
  - Makan dan 

minulm 

- Kantin 
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  - Melmbelli 

kelbultuhl              an 

- Koperl         asi 

  - Belribadah - Mulsholla 
  - Istirahat 

(Freel            l 

Timel/Tidulr 

Siang) 

- Rual            ng Istirahat 

  - Meltabolismel - Toilelt Anak 
  - TPQ (Qulr’an 

Time)l 

- Rual            ng Kellas 

Oultdoor 
  - Penl              jelmpu ltan - Rulang Tulnggu l 

2.)  Kelgiatan Pelngellola 
 a)   Kepl              ala 

Sekl              olah 
- Datang - Enl              trancel 

  - Parkir - Arela Parkir 
  - Bekl              elrja - Rulang Kantor 

Kepl              ala Selkolah 
  - Rapat - Rulang Rapat 
  - Melnggell        ar 

Pelrtelmual            n 

denl              gan 

orangtual 

- Rual            ng Serl         bagunl              a 

  - Belribadah - Mulsholla 
  - Makan dan 

Minuml 

- Kantin 

  - Meltabolismel - Toilelt orang 

Delwasa 
 b)   Wakil Kelpala 

Selkolah 

- Datang - Elntrancel 

  - Parkir - Arela Pakir 
  - Belkerl         ja - Rulang Kantor 
  - Rapat - Rulang Rapat 
  - Belribadah - Mulsholla 
  - Makan dan 

minulm 

- Kantin 

  - meltabolismel - Toiletl               orang 

delwasa 
 c)   Gulrul - Datang - Elntrancel 

  - Parkir - Arela Parkir 
  - Melmpelrsiapk 

an Matelri 

- Rulang kantor 

gulrul 

  - Melngajar - Rulang kellas 
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  - Melngadakan 

Rapat/Pelrteml             

ual            n 

- Rual            ng 

rapat/pelrtelmu lan 

  - Melnyimpan 

Berl         kas 
Seml                      elntara 

- Lokerl 

  - Melnyimpan 

Arsip 

- Rual            ng arsip 

  - Melnyimpan 

Barang 

- Gudl              ang 

  - Menl              elrima 

Tamul 

- Rual            ng tamu l 

  - Belribadah - Rulang ibadah 
  - Makan dan 

Minuml 

- Kantin 

  - Meltabolismel - Toilelt orang 

delwasa 
 d)   Tata Ulsaha 

(TUl) 

- Datang - Elntrancel 

  - Parkir - Arela parkir 
  - Belkerl         ja - Rulang 

administrasi 
  - Belribadah - Mulsholla 
  - Makan dan 

Minulm 

- Kantin 

  - Metl        abolismel - Toilelt orang 

delwasa 
 e) Staff 

Administrasi 

- Datang - Enl              trancel 

  - Parkir - Arela parkir 
  - Belkelrja - Rulang 

administrasi 
  - Belribadah - Mulsholla 
  - Makan dan 

Minulm 

- Kantin 

  - Meltabolismel - Toilelt orang 

dewl                     asa 
 f) Staff 

Perl         pusl           takaan 
- Datang - Enl              trancel 

  - Parkir - Arela Parkir 
  - Belkelrja - Rulang 

Pelrpulstakaan 
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  - Rapat 

interl         nal 

- Rulang Rapat 

  - Belribadah - Mulsholla 
  - Makan dan 

minulm 

- Kantin 

  - Meltabolismel - Toilelt orang 

delwasa 
 g) Staff 

Kesl           ehl              atan 
- Datang - Enl              trancel 

  - Parkir - Arela parkir 
  - Pellayanan 

Kesl           elhatan 

- Rulang kelsehl              atan 

  - Rapat - Rulang rapat 
  - Belribadah - Mulsholla 
  - Makan dan 

Minulm 

- Kantin 

  - Meltabolismel - Toilelt orang 

delwasa 
3.)  Kelgiatan Pelnulnjang 

 a)   Pelngantar/Ora 

ngtu la Siswa 

- Datang - Elntrancel 

  - Parkir - Arela parkir 
  - Menl              ulnggul 

dan 
Berl         interl         aksi 

- Areal                    tulnggu l 

  - Menl              cari 

Informasi 

- Rulang informasi 

  - Melngulruls 

Administrasi 

- Rual            ng 

administrasi 
  - Belrkonsulltasi 

Melngenl              ai 

Kesl           ehl              atan 

Anak 

- Rual            ng kesl           ehl              atan 

  - Belrkonsulltasi 

Menl              genl              ai 

Psikologi 

Anak 

- Rual            ng konsull        tasi 

  - Makan dan 

Minulm 

- Kantin 

  - Metl        abolismel - Toilelt orang 

delwasa 
 b)   Tamul - Datang - Elntrancel 
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  - Parkir - Arela parkir 
  - Belrkelpenl              ting 

an 

- Rulang tamu l 

  - Meltabolismel - Toilelt orang 

delwasa 
4.)  Kelgiatan Selrvicel 

 a) Staff 
Kebl              elrsihan 

- Datang - Enl              trancel 

  - Parkir - Arela parkir 
  - Belkelrja - Lingkulngan 

selkolah 
  - Belribadah - Musl           holla 
  - Makan dan 

Minulm 

- Kantin 

  - Meltabolismel - Toilelt orang 

dewl                     asa 
 b) Staff 

Keal            manan 
- Datang - Enl              trancel 

  - Parkir - Arela parkir 
  - Belkerl         ja - Pos 

kelamanan&lingk 

ulngan 
  - Belribadah - Mulsholla 
  - Makan dan 

Minulm 

- Kantin 

  - Meltabolismel - Toilelt orang 

delwasa 
 c) Staff 

Melkanikal & 

Ell        ekl              trical 

- Datang - Enl              trancel 

  - Parkir - Arela parkir 
  - Belkelrja - Guldang, Rulang 

MEl 

  - Belribadah - Mulsholla 
  - Makan dan 

Minulm 

- Kantin 

  - Bulilding 

maintelnancel 

- Rulang genl              setl        , 

towelr air, gudl              ang 
  - Meltabolismel - Toilelt orang 

delwasa 
Tabell 4. 6 Tabel Analisis Kebutuhan Ruang 

 

Su lmbelr: Analisis Pribadi 
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4.4.2 Belsaran Rulang menl              ulrutl               Data Arsitekl 
 
 
 

Jenis 

Aktivitas 

Kebut 

uhan 

Ruang 

Jml 

Rua 

ng 

Kapasita 

s 

Standard 

ukuran 

(m2/orang) 

Parabot Dimensi 

[(jumlah 

ruang*kap 

asitas* 

standar 

ukuran)] + 

sirulasi 

Luas 

Ruang 

(m2) 

Sumb 

er 

Bell        ajar 

menl              gaja 

r 

Rual            ng 

kellas 

indoor 

12 1 

penl              gajar 

25 siswa 

1 m2/anak 

1,3 m2/ 

dewl                     asa 

Mejl       a, kulrsi, 

papan tullis, 
speal            kelr, 

rak,lokerl 

12x[(1x1,3) 

+(25x1)] 

+20% 

378,7 
m2 

Data 

Arsitel 

k 

 
Ekl             spelrim 

e ln sains 

 
 
Lab 

sains 

 
 
2 

2 

pe lngajar, 

25 siswa 

 
1m2/anak 

1.3 m2 

/delwasa 

Rak 

pe lnyimpan 

an, 

washtafell, 

melja,kulrsi 

 

2x[(2x1.3 

)+(25x 

1)] +20% 

 
 
66,25 
m2 

Data 

Arsit 

e lk 

 
Bell       ajar 

bahasa 

 
Lab 

bahasa 

 
2 

1 

penl             gaj 

ar 25 

siswa 

1m2/anak 

1.3 m2 

/delwasa 

He ladselt, 

mejl       a, kurl         si, 

proyelktor 
setl 

 
2x[(1x1,3 

)+(25x 

1)] +20% 

 
63,12 

m2 

 
Data 
Arsit 

ekl 
 

Kegl             iatan 

senl             i rulpa 

 
Rulang 

ke llas 

senl          i 

 
1 

1 

penl             gaj 

ar 25 

siswa 

1m2/anak 

1.3 m2 

/delwasa 

Melja, kurl         si, 

rak 

penl             yimpan 

an, 

washtafell 

 
(1x1,3)+ 

(25x1) 

+20% 

 
31.56 

m2 

Data 

Arsit 

e lk 

Kelgiatan 

Bahasa 

Lab 

Bahasa 

 
1 

1 

penl             gaj 

ar 25 

siswa 

1m2/anak 

1.3 m2 

/dewl                   asa 

Alat musl          ik, 

mejl       a, kulrsi 

 
1x[(1x1.3)+ 

(25x1)] 

+20% 

 
31,56 

m2 

Data 

Arsit 

ekl 

 
Bell       ajar 

komputl       elr 

 
Kell       as 

kompul 

terl 

 
2 

1 
penl             gajar 

15 siswa 

1m2/anak 

1.3 m2 

/dewl                   asa 

Mejl       a 

komputl       erl         , 

kurl         si 

 
2x[(1x1.3)] 

+[(15x1)] 
+20% 

 

31,56 

m2 

Data 

Arsit 

ekl 

Ulpacara Lapan 

gan 

1 330 1,3m2/peser 
l             l 

ta didik 

Tiang 

benl             delra 

 
1x[(330x1. 
3)] +20% 

 
514,,8 

m2 

SNI 

Aktivitas 

kepl             ala 

selkolah 

 
 
 

Rual            ng 

ke lpala 

 
 
 
 

2 

1 kelpala 
sekl             olah, 1 

wakil 
ke lpala 
selkolah 

 
 

4 
m2/dewas 

l 

a 

Rak 

pe lnyimpan 

an, mejl       a, 

kurl         si, 

papan 

 
2x[(4x1.3)] 

+20% 

 
 
 

12,48 
m2 

SNI 
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 selkola 

h 

   statistik, 

simbol 
kenl             elgaraan 

   

 
Aktivitas 

Gurl         ul 

 

Rulang 

gurl         ul 

SD 

 
1 

 

18 

4 
m2/pendidi 

l 

k 

Rak 

pe lnyimpan 

an,mejl       a, 
kurl         si 

 
1x[(18x1.3) 

] +20% 

 
28 m2 

SNI 

 
 
Administrasi 

 
 

Rual            ng 

admini 

strasi 

 
 

1 

 
 

4 

4 m2/ 

petl       ugl             as 

Rak 

pe lnyimp 

anan, 

melja, 

kurl         si, 

papan 

statistik, 

tell       epl             on, 

komputl 

e lr 

 
 

1x[(4x4)] 

+20% 

 
 

19,2 m2 

 
Data 

Arsit 

e lk 

 
Musl          holla 

Telmpa 

tsholat 

 
1 80 orang 1.3 m2 

/dewl                   asa 

 
Satir, rak 

1x[(80x1. 

3)] +20% 

124,8 
m2 

 
Data 

Arsit 
e lk 

 Teml                    pa 

t 
wudl             hul 

 
2 6 orang 1.3 m2 

/dewl                   asa 

ke lran 2x[(6x1.3 

)] +20% 

 
18,72 

m2 

 

  
toiletl 

 
1 1 orang 1.3 m2 

/dewl                   asa 

 
Bak mandi 

[(1x1.3)] 

+20% 

 
1,56 m2 

Data 
Arsitel 

k 

Ulks Rual            ng 

istirah 

at 

 
1 4 orang 

 

- 

Kasulr, rak 

penl             yimpan 

an 

 
[(1.3x4)] 

+20% 

 
6,24 m2 

 
SNI 

Kantin  
Dapurl 

 
1 6 orang 

 
1.3 m2 

/delwasa 

 
Kitchenl                    selt 

 
[(1.3x6)] 

+20% 

 
9,36 m2 

Data 

Arsit 

e lk 

  
Teml                    pa 

t 

makan 

 
1 100 orang 

 
1.3 m2 

/delwasa 

 
Melja, kulrsi 

 
[(1.3x100 

)] +20% 

 
156 m2 

Data 

Arsit 

ekl 

 
Perl         pulsta 

kaan 

 
 

perl         pusl 

takaan 

 
 

1 

 
60 

 
1.3 m2 

/dewl                   asa 

 
Mejl       a, kulrsi 

Melja, kulrsi 

 
[(1.3x60)] 

+20% 

 
93,6 m2 

 
Data 

Arsit 

ekl 
 

Toiletl 

 
Toiletl 

siswa 

 
14 1 1.3 m2 

/anak 

 
Wc 

 
14x[(1x1. 

3)]+20% 

 
21,84 

m2 

 
 

Data 

Arsit 
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        e lk 

  
Toiletl 

gurl         ul 

 
10 1 1.3 m2 

/dewl                   asa 

 
Wc 

 
10x[(1x1. 

3)] +20% 

 
15,6 m2 

Data 

Arsitel 

k 

Aull        a Amphi 

teal            telr 

1 50 
1.3 m2 

/dewl                   asa 

Teml                    pat 

dudl             ukl             , 

panggunl             g 

[(1.3x50)] 

+20% 
95 m2 Data 

Arsitekl 

Berl         main 

bola dan 

olahraga 

Lapan 

gan 

selpak 

bola 
mini 

soccelr 

1 30 
20x25 

gawang, 

teml                    pat 

dudl             ulk 

20x25 500 m2 SNI 

Berl         telrna 

k 

Petl       elrn 

akan 

1 1 
penl             gajar 
25 siswa 

1m2/anak 

1.3 m2 

/delwasa 

hewl                   an 

ulnggas, 

rual            ng 

simpan 
pakan 

(1x1,3)+ 

(25x1) 

+20% + 10 

43,3 m2 Data 

Arsitekl 

Berl         kelbul 

n 

Kebl              ul     

n 

hidrop 

onik 

1 1 
penl             gajar 
25 siswa 

1m2/anak 

1.3 m2 

/delwasa 

teml                    pat 

ke lbuln 

hidoponik 

(1x1,3)+ 

(25x1) 

+20% + 

8 

41,1 m2 Data 

Arsitekl 

      Juml                    lah 

Lual            san 

2.362 
m2 

 

Tabell           4. 7 Tabel Analisis Besaran Ruang 
 

Suml                      ber:l Analisis Pribadi 
 

 

4.4.3 Analisis Kellompok Pelnggunl              a 
 

 

No. Kellompok Pell        akul Nama Rulang 

1. Belrsama Telmpat Parkir 
  Elntrancel 

  Mulsholla 

2. Anak Didik Selkolah Dasar Rulang Kellas Indoor 
  Kelbuln 
  Lapangan 
  Rulang Mulltimeldia 
  Playgroulnd 
  Rulang Audl              io Visulal 
  Pelrpulstakaan 
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  Lab IPA 
  Lab Bahasa 
  Rulang Peltelrnakan 
  Rulang drama&Amphitelatelr 
  Rulang Istirahat 
  Toilelt Anak 
  Kantin 
  Kopelrasi 
  UlKS 
  Rulang Kelsenl              ian 

3. Gulru l       dan Pelngell        ola Elntrancel 

  Rulang Kantor Kelpala Selkolah & Wakil 

Kelpala Selkolah 
  Rulang Selkreltaris dan Belndahara Selkolah 
  Rulang Siel       Pelndidikan 
  Rulang Rapat 
  Rulang Selrbagu lna 
  Rual            ng kantor gulrul 

  Rulang rapat/pelrtelmulan 
  Rulang arsip 
  Rulang informasi 
  Rulang tamul 

  Rulang administrasi 
  Rulang kelselhatan 
  Rulang konsulltasi 
  Rulang rapat 
  Toilelt Orang Delwasa 
  Mulsholla 
  Arela tulnggul       tamu l 

  Guldang 
  Kantin 
  Rual            ng tamul 

  Toilelt orang dewl                     asa 
  Kelgiatan Selrvicel 

  Lingkunl              gan selkolah 

4. Tamu l/orang tual                    siswa Rulang Staff 
  Toilelt orang delwasa 

5. Staff / Selrvicel Pos kelamanan&lingku lngan 
  Guldang, Rulang MEl 

Tabell           4. 8 Tabel Analisis Kelompok Pengguna 
 

Sulmbelr: Analisis Pribadi 



92  

 

 

 

4.5 Analisis Ultilitas 
 

4.5.1 Jaringan Listrik 

a.)  Penl              cahayaan Bual 

 
 

tan 

Sistelm   pelnelrangan   bulatan   ini   telntulnya   melnggulnakan 

bantu lan  dari  PLN  dan  julga  genl  

aliran listrik dari PLN telrpultuls. 

selt.  Gelnsetl digu lnakan  saat 

Genl 

suml 

selt belkelrja se lcara otomatis karelna menl              dapatkan aliran 

berl               daya dari Aultomatic Main Panell yang belkelrja selcara 

otomatis pada saat aliran listrik dari PLN telrpultuls. Dan akan 

mati  selcara  otomatis  ketl        ika  listrik  datang.  Jaringan  listrik 

diletl        akkan pada langit-langit bangulnan yang ditultulp plafon. 

 

Diagram 4.1 Aliran Jaringan Listrik 

Sulmbelr: Analaisa Pribadi 

b.)  Pelncahayaan Alami 

Sistelm pelncahayaan alami ini melnggulnakan telrang sinar dari 

matahari saat saat siang hari. Pelnelrangan alami ini nantinya 

akan  digulnakan  pada  fasilitas-fasilitas  oultdoor  dan  selmi 

outl        door,   selpelrti   arela   wahana   pelrmainan   air,   gazelbo, 

foodcoulrt, taman. 

4.5.2 Jaringan Air Belrsih 
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Penl gadaan  air  belrsih  belrasal  dari  PDAM  dan  suml ulr  arteltis. 

Kedl              alaman mulka air tanah belbas belrkisar antara 2,5m sampai 

delngan 15m dibawah pelrmulkaan tanah seltelmpat. 

4.5.3 Jaringan Air Kotor 

Jaringan air Kotor pada Kawasan Sekolah Alam ini dibagi 

melnjadi 2: 

1. Jaringan limbah cair, yang berl         asal dari foodcoulrt, pantry dan 

kamar mandi 

2. Jaringan limbah padat, yang belrasal dari WC 
 

Diagram 4.2 : Jaringan Limbah Padat & cairSulmbelr : Analisa Pribadi 

4.5.4 Sisteml Pelmbu langan Sampah 

Dipisahkan antara sampah organic dan anorganik 
 

 
 

Diagram 4.3 : Sistelm Pelmbulangan 

SampahSulmbelr : Analisa Pribadi 

 

 

4.5.5 Jaringan Kelmanan CCTV (Closeld Cirkulit Tellelvision) 
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CCTV  melmpu lnyai  kellelbihan  dalam  melngontrol  kelamanan. 

CCTV  dileltakkan  di  daelrah-daelrah  stratelgis  yang  biasanya 

dilaluli olelh orang. Sepl  

selkitar arela bangulnan. 

elrti jalurl masukl , telmpat parkir ataul       dan di 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4 CCTV 

Sulmbelr :  gupl          itan.blogspot.com 

 

 
 

BAB V 

DRAF KONSEP PERANCANGAN 

 
 

5.1 Konsep Perancangan Sekolah Alam Di Kota Semarang Dengan Pendekatan 

Arsitektur Ekologis 

5.1.1 Konsep Bangunan 

- Desain bangunan Sekolah Alam dibuat dengan banyak menggunakan 

metrial kayu dan memiliki banyak bukaan. Pada ruang kelas dibuat 

banyak menggunakan rooster dan jendela dengan tujuan agar siswa 

bisa merasakan suasana belajar di luar meskipun berada di dalam kelas. 

 

Gambar 5. 1 Interior kelas sekolah alam 

(Sumber: Analisis Pribadi) 
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- Memiliki taman di belakang bangunan ruang kelas difungsikan untuk 

tempat communal sehingga terbentuk interaksi antar siswa dengan 

siswa lain. Hal ini mendukung kurikulum sekolah alam yaitu alam 

sebagai media belajar dan juga sebagai daya dukung siswa untuk 

bersosialisasi dengan siswa lainnya. 

 

Gambar 5. 2 Taman 
 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

- Menggunakan perpaduan warna coklat dari bahan alam yaitu kayu 

ditambah atap sirap kayu ulin membuat nuansa alam semakin terlihat. 

Warna yang dihasilkan dapat mereduksi panas matahari yang masuk 

dalam ruangan (Kusumadewi, dkk., 2016). 

Gambar 5. 3 perpaduan warna coklat antar bangunan 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 

- Memiliki perpustakaan semi outdoor dengan material kayu ulin di area 

taman bertujuan selain untuk bermain area taman juga sebagai tempat 

belajar yang nyaman. 
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Gambar 5. 4 Perpustakaan outdoor 

 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

- Orientasi Bangunan Terhadap Matahari dan View yaitu bangunan 

menghadap selatan dimana tidak terlalu banyak terkena panas sinar 

matahari dan tetap memiliki penghawaan yang baik karena dikelilingi 

vegetasi. Kemudian view di depan Bangunan yaitu gunung ungaran 

dimana menjadi spot yang baik sehingga siswa atau guru tidak merasa 

bosan dan bisa menikmati view. 

 

 

Gambar 5. 5 View Gunungpati 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

- Atap pada fasad bangunan terbantuk seperti gunung ungaran yang 

ujungnya memiliki sudut tumpul memberi kesan halus dan 

menggunakan material kayu ulin memberi kesan alam. 
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Gambar 5. 6 material kayu ulin 

 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

- Pada fasad bangunan ruang kelas memiliki rooster menggunakan 

material bata ekspos yang dibuat dari tanah liat. Tujuannya agar 

penghawaan baik dan pencahayaan terjaga sehingga dapat 

meminimalisir penggunaan listrik pada lampu. Selain itu juga ruang 

kelas lebih terlihat natural dengan adanya warna dan material dari 

rooster bata ekspos. 

Gambar 5. 7 Material rooster pada fasad bangunan 

 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

- Pada bangunan aula di area taman menggunakan material kayu untuk 

mendukung sekolah alam itu sendiri dan terkesan alami. Kayu yang 

dipilih yaitu kayu ulin. Kelebihan kayu ulin yaitu tidak mudah lapuk, 

baik di air maupun di darat. Selain itu ketahanan dibilang kuat dan 

awet, kebal terhadap serangga seperti rayap. Untuk meminimalisir 

adanya pelapukan terhadap rayat kayu diberi pelapis kayu sebelum 
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dipasangkan pada struktur bangunan. 
 

 

Gambar 5. 8 Material kayu pada interior 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

- Terdapat kebun di area belakang kawasan. Adanya kebun tersebut 

didukung karena kurikulum sekolah alam yaitu alam dijadikan sebagai 

media belajar sehingga kebun ini dapat digunakan sebagai media 

belajar. Siswa mempelajari bagaimana bercocok tanam, mengenal 

jenis jenis sayuran, kemudian ekosistem serangga atau hewan yang ada 

di kebun tersebut juga dapat dijadikan bahan belajar, seperti ulat, 

cacing dll. Di kebun tersebut terdapat tanaman sayur seperti sawi, kol, 

wortel, tomat dll. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. 9 Kebun hidroponik 

 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

5.1.2 Konsep Landscape 

- Memberi banyak vegetasi yaitu di sekeliling kawasan dan dibeberapa 
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spot agar kawasan memiliki penghawaan yang baik dan pada 

perpustakaan outdoor terdapat tanam rambat untuk memberi 

penghawaan sejuk dan melancarkan sirkulasi udara disaat siswa 

membaca. 

- Pembatas jalan untuk sirkulasi manusia dibuat melengkung dan 

meminimalisir sudut lancip agar memberi kesan halus dan keamanan 

siswa yang berjalan lebih tinggi. 

 

Gambar 5. 10 Landscape 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

- Landsacape menggunakan grassblock yaitu sebagai resapan air hujan 

dan terlihat ramah. 

 

Gambar 5. 11 Grassblock 

 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

- Pembuatan taman dan kolam di sekitar bangunan untuk mengurangi 
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efek panas terik matahari ke bangunan dan taman juga sebagai media 

belajar siswa sesuai kurikulumnya yaitu belajar dengan alam. 

 

Gambar 5. 12 kolam di tengah kawasan 

 

(Sumber: Anlaisis Pribadi) 

 
 

5.2 Kesimpulan 

 
Fungsi dari Perancangan Sekolah Alam Di Gunungpari Dengan 

Pendekatan Arsitektur Ekologis adalah untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar di Sekolah Alam di Gunungpati. Dengan adanya Sekolah Alam di 

Gunungpati dapat memberikan pendidikan berbasis lingkungan dan 

membentuk generasi masa depan yang senantiasa menjaga lingkungannya. 

Site dan view yang di Gunungpati ini dapat mendukung keberadaan sekolah 

alam ini karena letaknya yang strategis. Terdapat 4 kurikulum di sekolah 

alam ini yaitu Membentuk akhlakul karimah (Akhlak yang baik), 

Menciptakan pemahaman tentang kepemimpinan (leadership), 

mengembangkan kemampuan berwirausaha seperti pembelajaran home 

economy dan berbagai kegiatan life skill, yang terakhir mengembangkan 

pertumbuhan logika peserta didik serta kemampuan berpikir kritis terdapat 

mata pelajaran khusus yakni logika dan problem solving. Kemudian untuk 

metode pembelajarannya yaitu memakai spider web, mereka belajar tidak 

hanya dengan mendengarkan penjelasan guru, namun juga dengan melihat, 

menyentuh, merasakan dan mengikuti keseluruhan proses dari setiap 
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pembelajaran. Kecerdasan seorang anak bukan hanya dilihat dari penguasaan 

ilmu eksakta dan sosial belaka, melainkan harus dilihat sebagai kesatuan 

yang utuh. Para calon siswa justru diberi kesempatan untuk mencoba (sit-in) 

belajar di Sekolah Alam sebelum memutuskan dan diputuskan bisa sekolah 

di Sekolah Alam. Rapor murid-murid Sekolah Alam berisi semua aspek 

perkembangan si anak yang disajikan apa adanya, lengkap dengan tabel-tabel 

dan grafiknya. 

5.3 Saran 

 
Pengerjaan laporan Tugas Akhir ini merupakan bagian dari tahap 

perancangan yang berisi cara berfikir sistematis untuk mengetahui apa yang 

diperlukan sebelum menuju ke perancangan selanjutnya. Oleh karenanya, 

perlu kiranya penulis memberikan sedikit masukan untuk pengembangan 

lebih lanjut mengenai objek Perancangan Sekolah Alam di Gunungpati 

maupun tema ecology architecture. 

- Alasan pemilihan objek harus didasari oleh sumber hukum Islam 

yaitu Al -Quran, serta merupakan isu objek yang paling dibutuhkan 

pada lingkungan masyarakat pada waktu tersebut 

- Pemilihan tema diupayakan sesuai dengan objek keadaan lingkungan 

disekitarnya 

- Dalam tahap analisis, alternatif desain yang dipaparkan haruslah 

merupakan beberapa alternatif terbaik. Alternatif tersebut juga benar- 

benar dikaji dengan menggunakan prinsip-prinsip tema untuk dibawa 

menuju tahap berikutnya yaitu konsep. 
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